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Khasanah, Usnatun. 2018. Analisis Struktur Pasar Persaingan Bank 
Umum Konvensional dan Bank Umum Syariah di Indonesia. Skripsi, 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Brawijaya Malang. 
 
Industri perbankan mempunyai peranan yang cukup penting dalam 
perekonomian. Perkembangan yang semakin pesat didalam industri 
perbankan ditambah dengan banyaknya bank umum di Indonesia 
memunculkan suatu iklim persaingan didalam industri. Penelitian ini 
dilakukan untuk mengetahui seberapa besar tingkat persaingan antara 
bank umum konvensional dan bank umum syariah di Indonesia. 
Mengetahui bagaimana bentuk struktur pasar bank umum konvensional 
dan bank umum syariah. Penelitian ini menggunakan metode perhitungan 
dari rasio konsentrasi dan indeks herfindahl hirschman. Metode analisis 
data dilakukan secara kuantitatif menggunakan rasio konsentrasi (CR4) 
dan Indeks Herfindahl Hirschman (IHH).  
Hasil penelitian yang dilakukan pada bank umum konvensional 
menggunakan rasio konsentrasi dan indeks herfindahl hirschman 
mengindikasikan bahwa bank umum konvensional memiliki struktur pasar 
oligopoli. Bank umum syariah pada awal periode penelitian memiliki 
struktur pasar yang mengarah pada pasar monopoli dan pada akhir tahun 
periode penelitian mengarah pada struktur pasar oligopoli. 
 
Kata Kunci: Struktur Pasar, Industri Perbankan, Bank Umum 
Konvensional, Bank Umum Syariah, Pangsa Pasar, Rasio Konsentrasi, 























Khasanah, Usnatun. 2018. Analysis on the Market Structure of 
Competition between Conventional Commercial Banks and Islamic 
Commercial Banks in Indonesia. Minor Thesis. Bachelor Program in 
Economics, Faculty of Economics and Business, Brawijaya University. 
 
Banking industry has a quite important role in the economy. The 
rapid development in the industry due to the high number of commercial 
banks in Indonesia has brought a competitive climate. This study was 
conducted to identify the competition between conventional and Islamic 
commercial banks in Indonesia and to identify the market structure of both 
types of banks.This study uses the calculation method of concentration 
ratio and the Herfindahl-Hirschman Index. The data was analyzed 
quantitatively using concentration ratio (CR4) and the Herfindahl-
Hirschman Index. 
The results of the study on conventional commercial banks using 
concentration ratio and the Herfindahl-Hirschman Index indicate that the 
market structure of conventional commercial bank is oligopolistic. In the 
early stage of the research period, the market structure of Islamic 
commercial banks tended to be monopolistic, but it tended to be 
oligopolistic at the closing stage. 
 
Keywords: market structure, banking industry, conventional commercial 
bank, Islamic commercial bank, market share, concentration 

























1.1 Latar Belakang 
       Perkembangan keuangan saat ini telah mempengaruhi kegiatan 
perekonomian suatu negara. Pemerintah dalam mengambil sebuah keputusan 
akan mempertimbangkan beberapa aspek yang disesuaikan dengan kondisi 
perekonomian negaranya. Regulasi yang ada akan disesuaikan dengan naik dan 
turunnya laju pertumbuhan perekonomian yang terjadi. Pemerintah dan pihak 
regulator akan melakukan analisa terkait dalam pembuatan regulasi. Perbankan 
mempunyai peranan yang sangat penting bagi perekonomian karena berbagai 
aktivitas yang terjadi di dalam perbankan berpengaruh terhadap pertumbuhan 
ekonomi. Banyaknya transaksi yang dilakukan melalui bank dapat berpengaruh 
terhadap perekonomian. Pemberian kredit yang dilakukan oleh pihak  bank dapat 
membantu program pemerintah untuk meningkatkan pembangunan ekonomi 
(Fernandes et al 2015). 
       Peranan perbankan semakin dibutuhkan oleh masyarakat luas. 
Perkembangan ini semakin pesat ditujukan dengan adanya berbagai macam 
produk, kualitas pelayanan dan teknologi yang modern. Bank konvensional 
semakin berpengaruh besar dalam perekonomian bahkan tidak jarang majunya 
perekonomian suatu negara menjadi tolak ukur kemajuan suatu negara. Menurut 
Undang‐Undang No. 10 Tahun 1998 tentang perbankan, bank adalah badan 
usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk 
lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Banyaknya bank 




















Bank sangat berperan penting sebagai perantara bagi masyarakat yang 
kelebihan dana serta ingin menyimpan dananya dan menjadi solusi bagi 
masyarakat yang sedang membutuhkan dana (Kasmir 2012). 
       Perkembangan yang cepat pada perbankan konvensional juga 
mempengaruhi perkembangan perbankan syariah. Pada saat ini bank mulai 
mengembangkan bisnis perbankannya berdasarkan prinsip syariah. Munculnya 
perbankan syariah ini menarik perhatian dimana pada proses pelaksanaan 
kegiatan bank didalamnya menerapkan ketentuan-ketentuan berdasarkan syariat 
islam. Walaupun terdapat peningkatan dalam perkembangan perbankan syariah 
tetap saja peningkatan yang ada masih jauh lebih kecil jika dibandingkan dengan 
perkembangan yang terjadi pada perbankan konvensional. Kemajuan teknologi 
yang terjadi pada perbankan konvensional masih lebih unggul dibanding 
perbankan syariah. Tetapi hal tersebut tidak mematikan perkembangan 
perbankan syariah karena perbankan syariah memiliki pangsa pasar tersendiri 
dalam mengembangkan usahanya. Perbedaan sistem keuangan menjadi daya 
tarik bagi perbankan syariah dalam meningkatkan pangsa pasar perbankan 
syariah (Danupranata 2015). 
       Setiap bank selalu berusaha dan bersaing untuk memperluas pangsa pasar 
mereka. Semakin luas jangkauan pasar yang mereka dapatkan menunjukkan 
bahwa bank tersebut mampu bersaing di dalam dunia bisnis perbankan. Setiap 
bank bersaing untuk melakukan aktivitas perbankan secara efektif dan efisien. 
Kekuatan pasar merupakan cerminan dari adanya pengaruh besar perusahaan 
dalam menentukan harga diatas harga secara umum (Church and Ware, 2000). 
Kondisi pasar akan semakin kompetitif jika persaingan harga yang terjadi 
diantara perusahaan sangatlah ketat. Dimana pengaruh dalam menentukan 




















       Market power yang ada dalam monopoli mempunyai efek yang sangat besar 
karena dalam pasar monopoli hanya terdapat satu perusahaan yang paling 
dominan dalam menguasai pasar industri sehingga menutup kemungkinan bagi 
perusahaan lain untuk dapat masuk kedalam industri yang sama untuk 
melakukan persaingan. Berbeda kondisinya jika melihat pasar persaingan 
sempurna yang persaingannya berjalan secara kompetitif. Banyak perusahaan 
dalam pasar persaingan sempurna yang menguasai pasar walaupun pangsa 
pasar dari setiap perusahaan relatif kecil. Hal ini terjadi karena adanya 
persaingan harga yang berjalan dengan ketat di pasar industri (Putong 2013). 















1 Bank Mandiri 12,50 1 BRI 13,14 
2 BRI 11,41 2 Bank Mandiri 12,60 
3 BNI 8,76 3 BCA 9,24 
4 BCA 8,23 4 BNI 7,28 
5 Bank Danamon 5,10 5 Bank CIMB Niaga 5,66 
6 Bank Niaga 4,18 6 Bank Danamon 4,04 
7 Bank Pan Indonesia 2,90 7 Bank Pan Indonesia 3,18 
8 BII 2,81 8 Bank Permata 3,11 
9 Bank Permata 2,59 9 BTN 2,94 
10 BTN 2,23 10 BII 2,90 
Sumber : Bank Indonesia (2011) 
       Dapat dilihat dalam tabel diatas menunjukkan adanya perbedaan dari 
masing-masing pangsa pasar kredit pada tahun 2007 dan 2011. Posisi pangsa 
kredit dari tiap perusahaan mengalami perubahan meningkat dan menurun 
dalam beberapa tahun terakhir. Hal ini menunjukkan adanya bentuk persaingan 




















ada. Dimulai dari bank Danamon yang semula termasuk dalam posisi lima besar 
pada tahun 2007 mengalami penurunan pada 2011 sehingga bergeser dan 
menyebabkan bank CIMB Niaga naik ke posisi lima besar dengan pangsa kredit 
sebesar 5,66%. Bank Mandiri sanggup menguasai pangsa kredit sebesar 
12,50% pada tahun 2007 dan menempati urutan pertama sebagai perusahaan 
yang mampu menguasai pangsa kredit terbesar harus mengalami penurunan 
dalam mendapatkan pangsa kredit sebesar 12,60% pada tahun 2011.  
       Posisi pertama yang sanggup mendapatkan pangsa pasar terbesar pada 
tahun 2010 yaitu Bank Rakyat Indonesia dengan pangsa kredit sebesar 13,14% 
setelah sebelumnya menempati posisi kedua pada tahun 2007 sebesar 11,41%. 
Bank Negara Indonesia turun satu tingkat pada tahun 2011 diposisi keempat 
sebesar 7,28% dari sebelumnya sebesar 8,76% pada tahun 2007. Sedangkan 
Bank Central Asia mengalami kenaikan dan menempati posisi ketiga pada tahun 
2011 sebesar 9,24%. Sementara untuk bank Pan Indonesia menempati 
peringkat yang sama pada tahun 2007 dan 2011 namun dengan pangsa kredit 
yang mengalami perubahan dari pangsa kredit 2,90% pada tahun 2007 menjadi 
3,18% di tahun 2011. Jika dilihat secara keseluruhan tidak terdapat perubahan 
yang cukup besar dalam tabel daftar peringkat diatas. Dari tabel terlihat 
persaingan antar bank dalam menguasai pasar kredit dari tahun 2007 sampai 
dengan tahun 2011 yang mana daftar dari nama bank yang masuk kelompok 
peringkat 10 besar tidak mengalami perubahan. Perubahan terlihat hanya dari 
besarnya persentase pangsa kredit yang turut menentukan perubahan posisi 
peringkat. 
       Berikut merupakan gambaran mengenai persentase perbandingan antara 





















Tabel 1.2 : Pangsa Pasar Bank Umum Konvensional dan Bank Umum 
Syariah Berdasarkan Kredit/Pembiayaan Tahun 2012 








1 BCA 31,09 Bank Muamalat 
Indonesia 
43,79 
2 Bank CIMB Niaga 16,86 Bank Syariah Mandiri 30,20 
3 Bank Danamon 11,18 BRI Syariah 7,68 
4 Panin Bank 11,27 Bank Syariah Bukopin 7,62 
5 Maybank 9,23 BNI Syariah 3,70 
6 Bank OCBC NISP 6,38 BJB Syariah 3,16 
7 Bank DBS Indonesia 3,40 Bank Panin Dubai 
Syariah 
2,21 
8 Bank Sumitomo 
Mitsui Indonesia 
2,84 BCA Syariah 1,37 
9 Citibank 3,88 Bank Victoria Syariah 0,23 
10 Bank Standard 
Chartered 
3,82 Maybank Syariah 
Indonesia 
0,00 
 Total 100  100 
Sumber : Publikasi Laporan Keuangan Berbagai Bank (diolah) 
Terlihat pada tabel daftar bank berdasarkan kredit tahun 2012 pada bank umum 
konvensional, dalam daftar 10 bank tersebut pangsa kredit paling besar pada 
tahun 2012 diraih oleh Bank Central Asia dengan pangsa kredit sebesar 31,09% 
disusul oleh Bank CIMB Niaga sebesar 16,86%. Posisi terendah dari daftar 10 
bank tersebut ditempati oleh Bank Sumitomo Mitsui Indonesia sebesar 2,84%. 
Bank Danamon bersaing ketat dengan bank Panin dengan angka pangsa kredit 
yang tidak jauh berbeda yaitu 11,18% untuk bank Danamon dan 11,27% untuk 
bank Panin. Hal ini tidak jauh berbeda dengan bank DBS Indonesia, Citibank dan 
bank Standard Chartered yang memiliki pangsa kredit sebesar 3,40%, 3,88% 




















diantara daftar 10 bank tersebut dengan perolehan hasil pangsa kredit 9,23% 
pada tahun 2012. 
       Selanjutnya untuk bank umum syariah posisi teratas dalam pemberian 
pembiayaan ditempati oleh bank Muamalat Indonesia sebesar 43,79% dan 
disusul oleh Bank Syariah Mandiri sebesar 30,20% diposisi kedua. Diposisi 
ketiga ditempati oleh BRI Syariah sebesar 7,68% dan 7,62% untuk Bank Syariah 
Bukopin diposisi keempat dimana persentase diantara keduanya tidak jauh 
berbeda. 
Tabel 1.3 : Pangsa Pasar Bank Umum Konvensional dan Bank Umum 
Syariah Berdasarkan Kredit/Pembiayaan Tahun 2016 








1 BCA 35,19 Bank Muamalat 
Indonesia 
35,59 
2 Bank CIMB Niaga 14,48 Bank Syariah Mandiri 27,37 
3 Panin Bank 10,91 BRI Syariah 10,98 
4 Maybank 9,42 Bank Panin Dubai 
Syariah 
8,92 
5 Bank Danamon 8,02 BNI Syariah 6,96 
6 Bank OCBC NISP 7,87 Bank Syariah Bukopin 4,21 
7 Bank Sumitomo 
Mitsui Indonesia 
5,21 BCA Syariah 2,77 
8 Citibank 3,39 Bank Victoria Syariah 1,58 
9 Bank DBS Indonesia 3,38 BJB Syariah 1,49 
10 Bank Standard 
Chartered 
2,14 Maybank Syariah 
Indonesia 
0,13 
 Total 100  100 
Sumber : Publikasi Laporan Keuangan Berbagai Bank (diolah) 
       Berdasarkan data diatas pada tahun 2016 posisi teratas bank umum 
konvensional dan bank umum syariah masih tetap sama. Pangsa kredit terbesar 




















lebih tinggi jika dibandingkan dengan tahun 2012 dan diposisi kedua masih tetap 
sama seperti tahun 2012 yaitu Bank CIMB Niaga dengan market share 14,48% 
mengalami penurunan jika dibandingkan dengan tahun 2012. Posisi bank teratas 
juga masih tetap sama pada bank umum syariah yang ditempati oleh Bank 
Muamalat Indonesia sebagai bank dengan market share terbesar, hanya saja 
persentase terlihat menurun sebesar 35,59% jika dibandingkan dengan tahun 
2012 dan urutan selanjutnya yaitu Bank Syariah Mandiri dengan market share 
sebesar 27,37%. 
Gambar 1.1 Pangsa Pasar Bank Umum Konvensional dan Bank Umum 
Syariah Berdasarkan Kredit/Pembiayaan Tahun 2012 di Indonesia 
 
Sumber : Publikasi Laporan Keuangan Berbagai Bank (diolah) 
Keterangan : 
No Bank Umum Konvensional Bank Umum Syariah 
1 BCA Bank Muamalat Indonesia 
2 Bank CIMB Niaga Bank Syariah Mandiri 
3 Bank Danamon BRI Syariah 
4 Panin Bank Bank Syariah Bukopin 
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No Bank Umum Konvensional Bank Umum Syariah 
6 Bank OCBC NISP BJB Syariah 
7 Bank DBS Indonesia Bank Panin Dubai Syariah 
8 Bank Sumitomo Mitsui Indonesia BCA Syariah 
9 Citibank Bank Victoria Syariah 
10 Bank Standard Chartered Maybank Syariah Indonesia 
 
       Pada grafik tahun 2012 diatas, grafik berwarna merah merupakan bank 
umum syariah dimana bank pada posisi pertama dengan pangsa pasar tertinggi 
sangat berbeda jauh bila dibandingkan dengan posisi ketiga. Sebagian besar 
persentase pangsa pasar dikuasai oleh bank umum syariah posisi pertama dan 
kedua. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan yang sangat terlihat dalam grafik 
tersebut. Selanjutnya pada bank umum konvensial memiliki persebaran 
persentase pangsa pasar yang tidak berbeda jauh walaupun antara bank posisi 
pertama dan kedua terdapat perbedaan yang cukup terlihat. 
       Dalam hal ini, penulis ingin menganalisis persaingan antara bank umum 
konvensional dan bank umum syariah yang mengacu pada Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 1992 sebagaimana telah diubah dengan 
Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang perbankan, bank umum adalah 
bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional atau berdasarkan 
prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas 
pembayaran. 
       Berdasarkan penelitian yang dilakukan Lubis (2012) mengenai Market Power 
Perbankan Indonesia menunjukkan secara struktur industri perbankan Indonesia 
pada pasar kredit cukup terkonsentrasi tetapi perilaku bersaing bank umum 
dalam menyalurkan kredit cukup tinggi. Tingkat konsentrasi menunjukkan 
besarnya bank-bank tersebut dalam mendominasi pasar. Bila industri perbankan 




















bank yang cukup mendominasi didalam industri dan mampu untuk menguasai 
pasar. Besarnya konsentrasi akan menunjukkan kuatnya suatu bank dalam 
mempengaruhi pasar yang menimbulkan suatu kelemahan bagi bank-bank lain 
yang mempunyai market share rendah dalam menjalankan persaingan. 
       Tetapi dalam penelitian tersebut, perilaku bersaing bank umum dalam 
menyalurkan kredit cukup tinggi menunjukkan suatu arti kondisi persaingan yang 
berlangsung secara ketat walaupun secara struktur pasar kredit cukup 
terkonsentrasi. Hal ini berarti walaupun suatu bank mempunyai market share 
yang tinggi bukan berarti tantangan didalam pasar menjadi cukup mudah karena 
besar atau kecil market share bank umum akan dihadapkan dalam suatu kondisi 
pasar persaingan yang cukup tinggi didalam industri perbankan. 
       Berdasarkan uraian penjelasan yang disampaikan dalam latar belakang di 
atas peneliti ingin mengetahui perkembangan kekuatan dari pasar perbankan 
dan bagaimana bentuk persaingan perbankan di Indonesia. Oleh karena itu 
dalam penelitian ini, penulis mengambil judul “Analisis Struktur Pasar Persaingan 
Bank Umum Konvensional dan Bank Umum Syariah di Indonesia”. 
1.2 Rumusan Masalah 
       Berdasarkan uraian permasalahan diatas, dapat disimpulkan rumusan 
masalah dari penelitian ini, yaitu : 
 Bagaimana struktur pasar persaingan bank umum konvensional dan bank 
umum syariah di Indonesia ? 
1.3 Tujuan Penelitian  
       Penelitian ini dibuat dengan beberapa tujuan yang didasarkan pada latar 
belakang permasalahan yang telah dijelaskan sebelumnya. Atas dasar tersebut, 




















 Untuk mengetahui seberapa besar tingkat persaingan antara bank umum 
konvensional dan bank umum syariah di Indonesia. 
1.4 Manfaat Penelitian 
       Dengan penelitian penulis berharap pembaca mendapatkan manfaat 
sebagai berikut : 
1. Bagi Penulis 
Hasil penelitian dapat digunakan untuk menambah pengetahuan serta 
masukan bagi peneliti agar dapat mengaplikasikan ilmu yang diperoleh 
selama menempuh pendidikan kedalam pengalaman dan keadaan yang 
sebenarnya. 
2. Bagi Masyarakat 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dalam memberi 
pengetahuan yang berkaitan dengan struktur pasar persaingan bank 
umum konvensional dan bank umum syariah. 
3. Bagi Akademisi 
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 
dalam melakukan penelitian – penelitian sejenis serta dapat menjadi 






















2.1.  Perkembangan Perbankan 
Aktivitas perbankan sudah ada sejak zaman Babilonia, Yunani dan Romawi. 
Adanya aktivitas tersebut membuat transaksi perdagangan menjadi mudah, yang 
mana pada waktu itu aktivitas yang dilakukan hanya sebatas tukar-menukar 
uang. Seiring dengan berjalannya waktu aktivitas tersebut terus berkembang 
disesuaikan dengan kebutuhan yang ada sehingga menjadi sebuah usaha untuk 
menerima tabungan atau menitipkan dana dan memberikan pinjaman dengan 
menetapkan bunga pinjaman. 
Pada sekitar tahun 2000 sebelum masehi yaitu tepatnya pada zaman 
Babilonia terdapat aktivitas yang transaksinya berupa pemberian pinjaman perak 
dan emas di kalangan para pedagang dengan bunga pinjaman sebesar 20% per 
bulan, perbankan yang menerapkan hal tersebut disebut dengan Temples of 
Babylon. Kegiatan perbankan Yunani kurang lebih 500 tahun sebelum masehi 
yaitu menerima simpanan uang yang bersumber dari masyarakat dan 
meminjamkannya pada para kalangan bisnis. Dari aktivitas tersebut bank 
memperoleh pendapatan dari penarikan biaya dari jasa tersebut. Pada masa ini 
mulai bermunculan bank-bank swasta. Sedangkan pada zaman Romawi 
kegiatan perbankan sudah mulai mengalami peningkatan perkembangan seperti 
adanya transaksi tukar-menukar uang, menerima deposito, pemberian kredit dan 
transfer dana. 
Abad ke-16 merupakan era perbankan modern di Inggris, Belanda dan 
Belgia. Pedagang emas menerima uang logam (emas dan perak) untuk di 
simpan. Goldsmith’s Note merupakan surat deposito sebagai tanda bukti atas 





















alat pembayaran yang sah dalam transaksi bisnis. Inilah sejarah awal mula dari 
adanya uang kertas. Konsumen, produsen, pedagang, raja-raja serta organisasi 
gereja merupakan pihak yang terlibat pada zaman ini. Lembaga keuangan 
menyediakan kebutuhan alat-alat pembayaran untuk melancarkan produksi sperti 
pinjaman jangka pendek dan jangka panjang. 
Di era awal perbankan modern, peraturan kredit terbagi dalam tiga hal yaitu 
pinjaman penjualan, pinjaman laut dan wesel. Pinjaman penjualan ditujukan 
dalam membantu produsen dan pembelian hasil panen. Pinjaman laut 
dikhususkan bagi para pembuat kapal. Sedangkan wesel difungsikan untuk 
melakukan pengiriman uang ke luar negeri. Jenis-jenis kredit ini merupakan 
kredit jangka pendek kecuali kredit untuk pembuatan kapal. (Budisantoso dan 
Nuritomo 2014) 
2.1.1. Bank Umum Konvensional 
Menurut Undang-undang Nomor 21 tahun 2008 menyatakan bahwa Bank 
Konvensional adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya secara 
konvensional dan berdasarkan jenisnya terdiri atas bank umum konvensional 
dan bank perkreditan rakyat. Bank Umum Konvensional adalah bank 
konvensional yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas 
pembayaran. 
Perbankan konvensional menggunakan bunga dalam praktiknya. Besaran 
bunga dipengaruhi oleh  tingkat bunga dana simpanan. Semakin besar bunga 
simpanan maka akan semakin besar juga bunga kredit yang diberikan. Bank 
konvensional memperoleh keuntungan  dari selisih pendapatan bunga dari 
pemberian kredit dan biaya bunga dari simpanan dana. Selisih tersebut 
merupakan keuntungan pihak bank yang biasa disebut spread based. Jika 





















bank akan mengalami kerugian yang mana kondisi seperti ini disebut dengan 
negative spread (Kasmir 2012). 
2.1.2. Bank Umum Syariah 
Bank syariah lahir sejak tahun 1992 di Indonesia. Bank syariah mempunyai 
sistem yang berbeda dengan bank konvensional. Bank syariah tidak menerapkan 
bunga bagi para nasabahnya yang mana bunga merupakan sesuatu yang 
dilarang dalam semua transaksi dalam bank syariah. Bank syariah menerima 
dana dari masyarakat dalam bentuk titipan dan menyalurkan dana dalam bentuk 
jual beli atau dengan kerjasama usaha. Masyarakat yang menyimpan dananya 
pada bank syariah akan memperoleh imbalan dari bank berupa bagi hasil sesuai 
dengan ketentuan syariah Islam (Ismail 2016). 
Menurut Undang-undang Perbankan Syariah No. 21 Tahun 2008 
menyatakan bahwa bank umum syariah adalah bank syariah yang dalam 
kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Bank syariah dalam 
praktiknya tidak membebankan bunga dan tidak pula membayar bunga kepada 
nasabah karena pada hakikatnya bank syariah berpedoman pada hukum Islam. 
Besar imbalan yang diterima ataupun yang harus dibayarkan pada nasabah 
ditentukan sesuai dengan kesepakatan atau perjanjian antara pihak bank dan 
nasabah.  
2.2. Konsep dan Struktur Pasar 
       Menurut Putong (2013) dalam ilmu ekonomi, pasar mempunyai pengertian 
sebagai wadah yang mempertemukan antara penjual dan pembeli dengan tujuan 
untuk melakukan transaksi. Pembahasan mengenai pasar dalam ilmu ekonomi 
secara teori termasuk dalam konteks yang rasional tetapi terkadang hal itu tidak 
realistis. Dalam hal ini jika melihat pada pembahasan mengenai persaingan 
sempurna yang dapat menciptakan adanya efisiensi. Padahal keadaan 





















pada saat permintaan naik produsen tidak dapat menaikkan harga, begitupun 
sebaliknya permintaan dapat ditingkatkan dengan menurunkan harga. Adanya 
pola dari mekanisme pasar yang seperti ini tidak bisa dijalankan untuk kondisi 
monopoli karena seharusnya pasar dikendalikan oleh monopolis sehingga 
produsen menjadikan harga sebagai sesuatu yang mutlak. Produsen dapat 
mengatur besarnya jumlah produksi dalam jumlah yang sedikit serta dapat 
menaikkan pendapatan pada saat permintaan meningkat dengan cara 
menaikkan harga. Dalam hal ini tentu saja produsen akan memilih memproduksi 
dalam jumlah yang tidak banyak daripada memproduksi dalam jumlah yang 
banyak tetapi mendapatkan hasil yang sama sehingga menyebabkan hanya 
konsumen yang tergolong mampu saja yang dapat membeli produk tersebut. 
Kondisi seperti ini dapat dikontrol apabila pemerintah ikut  campur tangan dalam 
mengatur mekanisme pasar monopoli. 
       Pada dasarnya teori pasar dalam konteks ilmu ekonomi mengulas beberapa 
hal yang cukup ekstrim dalam persaingan. Hal ini tentu akan mempermudah 
dalam melakukan analisis terhadap permintaan serta penawaran yang akhirnya 
akan mengarah pada analisis keuntungan. Berikut merupakan penjelasan dari 
empat jenis struktur pasar, yaitu :  
2.2.1. Pasar Persaingan Sempurna 
       Persaingan sempurna adalah struktur pasar yang bisa menciptakan 
terealisasinya kegiatan produksi barang atau jasa secara optimal efisiensinya 
sehingga struktur pasar persaingan sempurna disebut sebagai struktur pasar 
paling ideal. Biasanya dalam analisis ekonomi, pasar persaingan sempurna 
sering diumpamakan didalam perekonomian. Padahal pada prakteknya tidak 
mudah untuk menemukan jenis industri secara struktur organisasi termasuk 





















dalam teori. Adapun yang kriterianya mendekati adalah struktur pasar yang 
berasal dari kegiatan pada sektor pertanian (Sukirno 2016). 
       Oleh sebab itu, pasar persaingan sempurna yang murni tidak secara nyata 
dapat ditemukan dalam prakteknya sehingga sangat penting dalam mempelajari 
mengenai jenis kegiatan perusahaan yang termasuk dalam pasar persaingan 
sempurna. Pemahaman tentang kondisi persaingan sempurna bisa dijadikan 
sebagai landasan untuk membuat perbandingan dengan tiga jenis struktur pasar 
yang lain. Selain itu analisis mengenai pasar persaingan sempurna merupakan 
bentuk permulaan yang cukup baik agar dapat mengetahui bagaimana cara 
perusahaan dalam menentukan produksi dan harga untuk usaha dalam 
mendapatkan keuntungan yang maksimal (Sukirno 2016). 
       Dalam bukunya Sukirno (2016) menjelaskan mengenai ciri-ciri  dari pasar 
persaingan sempurna. Pasar persaingan sempurna dijelaskan sebagai struktur 
pasar yang memiliki banyak penjual serta pembeli dan untuk setiap pembeli atau 
penjual tidak bisa mempengaruhi kondisi suatu pasar. Berikut merupakan ciri-ciri 
pasar persaingan sempurna : 
a. Perusahaan merupakan pengambil harga 
       Pengambil harga atau yang biasa disebut sebagai price taker mempunyai 
maksud bahwa perusahaan tidak bisa mengubah ataupun menentukan harga 
didalam pasar. Apapun yang dilakukan perusahaan tidak akan menyebabkan 
perubahan keatas harga pasar yang ada. Interaksi yang terjadi antara seluruh 
penjual dan pembeli menentukan harga pasar yang berada dipasar. Produsen 
memiliki peranan yang sangat kecil didalam pasar sehingga tidak bisa 
mempengaruhi dalam menentukan harga ataupun tingkat produksi di pasar. 
Pengaruh kecil yang diberikan disebabkan oleh jumlah produksi yang 
dihasilkan produsen menjadi bagian kecil dari jumlah seluruh barang yang 





















b. Setiap perusahaan mudah keluar atau masuk 
       Persaingan sempurna membuat para produsen memiliki akses yang 
mudah untuk masuk kedalam pasar atau keluar dari pasar. Semuanya mudah 
secara legal, keuangan ataupun teknologi. Tidak terdapat hambatan yang 
berarti untuk produsen. Jika perusahaan merasakan suatu kerugian maka 
produsen dapat dengan mudah memutuskan keluar dari pasar. Begitupun 
sebalikmya jika ada produsen yang tertarik atau ingin memulai produksi dalam 
industri maka hal itu dapat dengan mudah dilakukan. 
c. Menghasilkan barang serupa 
       Barang yang diproduksi oleh setiap perusahaan tidak dapat dibedakan 
karena barang yang diproduksi merupakan barang yang serupa dan sama. 
Barang homogenous atau identical adalah barang yang dihasilkan tidak dapat 
dibedakan antara satu perusahaan dengan perusahaan lainnya. Penyebab 
dari hal tersebut yaitu semua barang bersifat sama sehingga pembeli sulit 
membedakan mana barang yang diproduksi oleh produsen A atau B dan 
produsen yang lain. Seorang produsen memproduksi barang sebagai 
pengganti sempurna dari perusahaan lain. Oleh karena itu tidak ada gunanya 
bila perusahaan melakukan persaingan dalam bentuk bukan harga atau biasa 
disebut non price competition yang berarti persaingan yang dilakukan dengan 
cara promosi penjualan seperti iklan. 
d. Terdapat banyak perusahaan di pasar 
       Banyaknya perusahaan di dalam pasar mengakibatkan perusahaan tidak 
memiliki kuasa dalam menentukan harga. Sifat seperti ini mencakup dua 
aspek yakni banyaknya jumla perusahaan serta setiap perusahaan cenderung 
kecil dibanding dengan seluruh perusahaan yang ada di dalam pasar. 
Sehingga barang yang dihasilkan relatif sedikit bila dibandingkan dengan 





















dilakukan oleh produsen untuk menurunkan atau menaikkan harga, 
menurunkan atau menaikkan barang yang dihasilkan tidak akan berpengaruh 
terhadap harga yang berlaku pada industri. 
e. Pembeli mempunyai pengetahuan sempurna mengenai pasar 
       Perusahaan tidak dapat menjual hasil produksinya di atas harga yang 
berlaku didalam pasar atau industri. Hal ini terjadi karena banyaknya pembeli 
yang diumpamakan mempunyai pemahaman yang sempurna mengenai 
kondisi pasar seperti mengetahui perubahan yang terjadi pada harga dan 
mengetahui harga yang berlaku di pasar. 
2.2.2. Monopoli 
       Sukirno (2016)  memaparkan struktur pasar yang bertolak belakang dengan 
kriteria persaingan sempurna yaitu pasar monopoli. Monopoli merupakan bentuk 
pasar yang hanya memiliki satu perusahaan untuk memproduksi barang dan 
tidak memiliki barang pengganti yang serupa. Keuntungan perusahaan monopoli 
dapat diperoleh dengan maksimal karena perusahaan lain sulit untuk masuk di 
dalam industri. Hal ini menjadikan perusahaan monopoli mempunyai 
kemungkinan yang kecil untuk memiliki pesaing. Ciri dari pasar monopoli tentu 
berbeda dengan pasar persaingan sempurna. Berikut ini adalah ciri-ci mengenai 
pasar monopoli : 
a. Pasar monopoli adalah industri satu perusahaan 
       Pada pasar monopoli hanya ada satu perusahaan yang akan berperan 
didalam industri. Oleh sebab itu barang yang dihasilkan tidak bisa dibeli dari 
tempat lainnya. Pembeli tidak akan memiliki kesempatan untuk memilih 
barang lain. Jika pembeli merasa membutuhkan barang tersebut maka 
pembeli wajib dan tidak memiliki pilihan lain untuk membeli barang tersebut di 
perusahaan monopoli. Ketentuan penjualan sepenuhnya ditetapkan oleh 





















kententuan dalam jual beli sehingga pembeli hanya bisa menerima ketentuan 
yang ada. 
b. Tidak mempunyai barang pengganti yang mirip 
       Tidak terdapat barang yang bisa dijadikan pengganti dalam pasar 
monopoli karena barang yang dihasilkan dalam pasar monopoli hanya ada 
satu dan tidak dapat tergantikan oleh barang lain. Seperti hal nya dengan 
listrik yang tidak bisa digantikan dengan barang lain. Kalaupun ada 
penggantinya, seperti lampu minyak yang jelas sangat berbeda dan tidak 
sama dengan listrik. Dari kegunaannya sudah terlihat berbeda. Lampu minyak 
hanya sanggup menerangi ruangan dan jelas tidak bisa digunakan untuk 
menyalakan televisi atau setrika sedangkan listrik bisa digunakan untuk 
menyalakan berbagai macam alat elektronik. 
c. Tidak Terdapat Kemungkinan untuk Masuk ke dalam Industri 
       Tidak bisa masuknya perusahaan lain kedalam pasar monopoli menjadi 
sebuah keuntungan bagi perusahaan monopoli. Perusahaan lain tidak akan 
bisa masuk kedalam pasar monopoli karena adanya kendala untuk memasuki 
pasar. Hal ini merupakan sifat dari pasar monopoli. Beberapa hambatan yang 
akan dihadapi perusahaan lain untuk masuk kedalam pasar seperti adanya 
pembatasan oleh undang-undang, teknologi yang canggih sehingga tidak 
dapat ditiru dan butuh modal yang sangat besar untuk memulai usaha. 
d. Dapat Mempengaruhi Penentuan Harga 
       Harga dalam pasar monopoli ditentukan oleh perusahaan monopoli 
karena hanya ada satu perusahaan saja yang menguasai pasar. Hal seperti 
ini biasa disebut price setter (penentu harga). Perusahaan monopoli 
mengendalikan secara penuh terhadap barang hasil produksi dan dapat 






















e. Promosi Iklan Kurang Diperlukan 
       Perusahaan monopoli tidak memerlukan promosi untuk menarik pembeli 
karena perusahaan tidak memiliki pesaing bisnis. Semua pembeli yang 
membutuhkan barang tersebut akan melakukan pembelian kepada 
perusahaan monopoli sehingga promosi iklan tidak dibutuhkan. Walaupun 
seperti itu perusahaan monopoli biasanya akan tetap membuat iklan sebagai 
bentuk usaha dalam menjaga hubungan yang baik dengan masyarakat dan 
bukan untuk menarik minat pembeli. 
2.2.3. Persaingan Monopolistis 
       Kegiatan promosi penjualan berupa iklan merupakan hal yang sangat 
penting bagi perusahaan dalam bersaing di pasar monopolistis sebagai upaya 
dalam menjaga kelangsungan hidup perusahaan. Pada pembahasan 
sebelumnya, pasar monopoli dan persaingan sempurna tidak memerlukan 
promosi penjualan dalam bentuk iklan karena pada pasar monopoli hanya 
menghasilkan satu barang yang tidak dapat digantikan dengan barang lain. 
Dalam pasar persaingan sempurna banyak sekali perusahaan yang 
menghasilkan barang yang sama dan tidak terdapat perbedaan antara barang 
satu dengan lainnya. Sedangkan dalam persaingan monopolistis kegiatan 
promosi penjulan dalam bentuk iklan sangat diperlukan. Biasanya masing-
masing perusahaan memilki corak yang berbeda untuk setiap barang yang 
dihasilkan. 
       Pasar persaingan monopolistis sesungguhnya merupakan penggabungan 
dari dua jenis pasar yaitu pasar monopoli dan persaingan sempurna. Dengan 
demikian sifat yang terdapat dalam pasar monopolistis mengandung unsur dari 
sifat pasar persaingan sempurna dan pasar monopoli. Pasar persaingan 
monopolistis merupakan pasar yang terdapat lebih dari satu penjual atau banyak 





















(differentiated products). Selanjutnya berikut merupakan uraian mengenai ciri-ciri 
pasar persaingan monopolistis yaitu : 
a. Terdapat Banyak Penjual 
       Ada banyak penjual didalam pasar monopolistis tetapi jumlahnya tidak 
sebanyak jumlah penjual yang ada didalam pasar persaingan sempurna. 
Dalam pasar monopolistis, antar satu perusahaan dengan perusahaan lain 
memiliki ukuran atau besar yang tidak jauh berbeda. Kondisi seperti ini 
berdampak kepada hasil produksi yang relatif sedikit jika dilihat dari 
keseluruhan barang yang dihasilkan didalam keseluruhan pasar. 
b. Barangnya Bersifat Berbeda Corak 
       Barang yang berbeda corak merupakan ciri untuk membedakan pasar 
persaingan sempurna dengan pasar persaingan monopolistis. Secara fisik 
barang yang diproduksi dalam pasar persaingan monopolistis mudah untuk 
dibedakan antara perusahaan satu dengan lainnya. Selain dari fisik, barang 
yang ada pada pasar mempunyai kemasan yang berbeda-beda. Untuk cara 
pembayaran dalam melakukan pembelian juga berbeda. Karena adanya 
berbagai perbedaan maka barang yang diproduksi bersifat pengganti 
sempurna (perfect substitute) dari barang yang dihasilkan perusahaan lain 
dalam pasar persaingan monopolistis. Barang tersebut adalah pengganti yang 
dekat (close substitusi). Adanya perbedaan dari sifat barang yang diproduksi 
menimbulkan kekuasaan monopoli oleh perusahaan didalam persaingan 
monopolistis walaupun dalam jumlah yang kecil. 
c. Perusahaan Mempunyai Sedikit Kekuasaan Mempengaruhi Harga 
       Perusahaan yang berada dipasar persaingan monopolistis bisa 
mempengaruhi harga tetapi pengaruhnya relatif kecil jika dibanding dengan 
perusahaan monopoli dan oligopoli. Harga berpengaruh terhadap kekusaan 





















Adanya perbedaan membuat pembeli memililih barang yang lebih disukai. 
Ketika harga dinaikkan maka perusahaan masih memiliki pembeli walaupun 
jumllahnya masih lebih banyak sebelum menaikkan harga. Menurunkan harga 
barang yang diproduksi tidak akan membuat pembeli sepenuhnya menjadi 
tertarik terhadap barang tersebut karena pada kenyataannya banyak pembeli 
yang akan tetap membeli barang dari perusahaan lain walaupun harga yang 
ditawarkan lebih mahal. 
d. Kemasukan ke dalam Industri Relatif Mudah 
       Setiap perusahaan yang ingin masuk ke dalam pasar persaingan 
monopolistis cenderung tidak akan menemui kendala. Kendala yang dihadapi 
tidak akan sesulit pasar monopoli dan oligopoli. Jika dibandingkan dengan 
pasar persaingan sempurna tentu akan lebih mudah masuk kedalam pasar 
persaingan sempurna. Hal ini dapat terjadi karena adanya beberapa faktor 
yaitu modal yang dibutuhkan dalam persaingan monopolistis sangat besar bila 
dibandingkan dengan persaingan sempurna lalu perusahaan diharuskan 
untuk memiliki corak yang berbeda untuk barang yang dihasilkan serta 
melakukan promosi penjualan barang berupa iklan agar para pembeli tertarik 
dengan barang tersebut. Pada intinya perusahaan harus mampu 
menghasilkan barang yang lebih menarik dari barang lain  yang sudah ada 
dipasar serta mampu memberikan pemahaman kepada pembeli mengenai 
kualitas dari barang tersebut. 
e. Persaingan Mempromosi Penjualan Sangat Aktif 
       Harga yang murah belum tentu membuat pembeli tertarik dengan barang 
hasil produksi karena harga yang lebih mahal bisa saja lebih dapat menarik 
banyak pembeli. Kondisi seperti ini dapat terjadi karena adanya sifat barang 
yang mempunyai perbedaan pada corak. Oleh karena itu untuk menarik minat 





















persaingan bukan harga (non price competition). Berbagai usaha dapat 
dilakukan perusahaan dalam persaingan monopolistis seperti membuat 
desain barang secara unik, meningkatkan kualitas barang, melakukan 
promosi penjualan barang dan memberikan promo menarik. (Sukirno 2016). 
2.2.4. Oligopoli 
       Menurut Sukirno (2016) pasar oligopoli merupakan pasar dimana hanya 
terdapat beberapa perusahaan. Bisa saja didalam pasar oligopoli hanya terdapat 
dua perusahaan, kondisi pasar yang seperti ini disebut duopoli. 
       Penjelasan mengenai pola perilaku produsen satu dengan produsen lainnya 
dalam pasar oligopoli cenderung lebih sulit karena tidak adanya kesamaan sifat 
dari berbagai industri pasar oligopoli. Pola perilaku dari setiap perusahaan akan 
sangat berbeda. Bisa saja ada kemungkinan untuk perusahaan-perusahaan 
yang ada dalam pasar oligopoli melakukan perjanjian untuk membagi pasar atau 
bisa saja perusahaan menghasilkan barang produksi yang mempunyai 
kesamaan (identical) tetapi ada kemungkinan lain perusahaan untuk 
memproduksi barang dalam corak yang berbeda. Demikian kondisi pasar 
oligopoli yang hanya terdiri atas beberapa perusahaan saja menimbulkan 
pengaruh pada kegiatan perusahaan satu dengan perusahaan lainnya pada 
industri yang sama. Untuk melakukan sebuah tindakan perusahaan akan terlebih 
dahulu memikirkan respon yang mungkin saja bisa terjadi dari perusahaan 
lainnya. Dalam mengenali pasar oligopoli dapat dilihat dari ciri-ciri pasar oligopoli 
adalah sebagai berikut : 
a. Menghasilkan Barang Standar Maupun Barang Berbeda Corak 
       Ada saat dimana produsen didalam pasar oligopoli menghasilkan barang 
yang standar (Standardized product). Kondisi seperti ini biasanya bisa dilihat 
pada industri yang memproduksi bahan mentah diantaranya baja, alumunium 





















bangunan dan semen. Tidak menutup kemungkinan jika banyak perusahaan 
dalam pasar oligopoli memproduksi barang dengan corak yang berbeda. 
Barang yang berbeda corak ini biasanya merupakan barang akhir seperti 
rokok, sabun, dan mobil. 
b. Kekuasaan Menentukan Harga Adakalanya Lemah dan Adakalanya Sangat 
Tangguh 
       Adanya kondisi yang menunjukkan dua kemungkinan tersebut tergantung 
kepada kesepakatan yang dibuat oleh perusahaan-perusahaan didalam pasar 
oligopoli. Pengaruh dari kekuasaan dalam menentukan harga menjadi 
terbatas apabila tidak ada kerjasama. Jika perusahaan menurunkan harga 
dalam waktu yang cepat maka hal tersebut bisa mendatangkan banyak 
pembeli sedang perusahaan lain yang merasa kehilangan pembeli akan 
menurunkan harga yang lebih murah lagi untuk menarik minat pembeli 
sebagai tindakan melakukan pembalasan. Lain halnya apabila perusahaan-
perusahaan didalam pasar oligopoli bekerjasama untuk menentukan besaran 
harga sebagai penyeimbang harga yang diinginkan maka kekuasaan 
perusahaan-perusahaan tersebut dalam menentukan harga menjadi relatif 
besar. 
c. Pada Umumnya Perusahaan Oligopoli Perlu Melakukan Promosi Secara Iklan 
       Promosi penjualan dalam bentuk iklan sangat berperan penting untuk 
mengenalkan barang produksi yang mempunyai corak berbeda. Tujuan dari 
adanya kegiatan iklan yaitu untuk mendatangkan pembeli baru dan menjaga 
pembeli lama agar tidak beralih pada penjual lain. Dalam pasar oligopoli, 
perusahaan yang memproduksi barang standar akan melakukan promosi iklan 
dengan tujuan yang sedikit berbeda yaitu untuk menjaga hubungan yang baik 






















Berikut merupakan beberapa indikator yang biasanya digunakan dalam 
mengukur tingkat konsentrasi dalam suatu industri yaitu : 
2.2.5. Rasio Konsentrasi 
      Arsyad dan kusuma (2014) memaparkan rasio konsentrasi merupakan share 
dari pencapaian N perusahaan terbesar didalam industri terhadap total 
pencapaian industri. Pencapaian perusahaan dalam industri tersebut bisa 
diwakilkan dengan indikator nilai aset atau penjualan. Biasanya indikator yang 
dipakai adalah penjualan. Rasio konsentrasi N perusahaan terbesar bisa dihitung 
secara sederhana yaitu dengan menjumlahkan pangsa pasar N perusahaan. 
Rasio konsentrasi dirumuskan sebagai berikut : 
CRN = S1 + S2 + S3 + .. + SN 
       CRN merupakan rasio konsentrasi untuk N perusahaan terbesar. Si yaitu 
pangsa pasar perusahaan i dengan perhitungan : 
Si = 
𝑠ℎ𝑎𝑟𝑒  pencapaian  perusahaan  i
pencapaian  total  industri
 
Dimana i = 1, 2, .., N dengan S1 ≥ S2 ≥ S3 ≥ .. ≥ SN. Nilai CRN menggambarkan 
peranan N perusahaan terbesar didalam industri.  
       Gwin (2000) menjelaskan rasio konsentrasi berada diantara 0 sampai 1 dan 
dapat dibuat dalam bentuk persentase. Hasil nilai konsentrasi yang semakin 
mendekati 1 menunjukkan semakin tinggi pangsa pasar dan peran sejumlah N 
perusahaan terbesar didalam industri. Sedangkan jika nilai konsentrasi 
mendekati 0 maka menunjukkan semakin rendah pangsa pasar dan peran 
sejumlah N perusahaan terbesar didalam industri. Klasifikasi umum mengenai 
CR4 berkaitan dengan karakteristik struktur pasar yang mana industri dengan 
rasio konsentrasi minimal 0 (nol) dikategorikan kedalam pasar persaingan 
sempurna sedangkan industri yang memiliki rasio konsentrasi maksimal 1 (satu) 





















2.2.6. Indeks Herfindahl-Hirschman 
       Indeks Herfindahl-Hirschman adalah penjumlahan hasil kuadrat pangsa 
pasar dari setiap perusahaan didalam industri. Indeks ini dirumuskan oleh 
Hirschman (1945) dan Herfindahl (1950) yang merupakan bentuk 
penyempurnaan dari rasio konsentrasi. Indeks Herfindahl-Hirschman dirumuskan 







       Si merupakan pangsa pasar perusahaan i atau share pencapaian 
perusahaan i per pencapaian total industri. Dimana i = 1, 2, ...., N sedangkan N 
merupakan banyaknya perusahaan didalam industri. Nilai maksimal IHH yaitu 1 
untuk industri dengan N perusahaan. Keadaan seperti ini dapat tercapai apabila 
hanya ada 1 perusahaan didalam industri yang mana perusahaan tersebut 
menjadi perusahaan monopolis. Selanjutnya, nilai minimal IHH adalah 1 per N. 
Hal ini dikarenakan industri yang terdiri dari N perusahaan memiliki ukuran yang 
sama. Jika hasil IHH yang semakin mendekati 1 menunjukkan adanya sedikit 
perusahaan yang menguasai pasar. Keadaan seperti ini mengakibatkan 
pembagian pangsa pasar didalam industri menjadi tidak merata. Sedangkan bila 
hasil IHH semakin rendah menunjukkan adanya pembagian pangsa pasar yang 
cenderung merata didalam industri. (Arsyad dan Kusuma 2014) 
Tabel pengklasifikasian IHH adalah sebagai berikut : 
Tabel 2.1 : Klasifikasi IHH 
Nilai IHH (0/0000) Kategori Interpretasi 
IHH < 1500 Tidak 
terkonsentrasi 
Persaingan efektif atau 
persaingan monopoli 
1500 < IHH < 2500 Terkonsentrasi 
secara moderat 
Persaingan monopolistik atau 
oligopoli 





















terkonsentrasi dengan competitive fringe atau 
monopoli 
Sumber : Gwin (2001) 
2.3. Penelitian Terdahulu 
       Struktur didalam industri adalah salah satu bagian penting dalam analisis 
industri, yang mana hal tersebut berkaitan dengan analisis struktur pasar 
persaingan suatu industri. Analisis struktur pasar menjelaskan mengenai 
bagaimana struktur dari pasar didalam industri serta persaingan yang terjadi 
diantara perusahaan didalam industri. Biasanya dalam penelitian mengenai 
struktur pasar akan digunakan beberapa metode seperti Rasio Konsentrasi dan 
Indeks Hefindahl Hirschman, dua metode tersebut merupakan pengukur dalam 
mengetahui seberapa tinggi atau rendah tingkat konsentrasi pasar yang ada 
dalam industri. 
       Pada penelitian ini terdapat beberapa perbedaan dengan penelitian 
sebelumnya. Pada penelitian ini fokus utama penelitian yaitu struktur pasar 
persaingan pada perbankan. Jika dipenelitian sebelumnya hanya meneliti bank 
umum konvensional saja atau hanya bank umum syariah maka pada penelitian 
ini mengambil sampel pada bank umum konvensional dan bank umum syariah 
agar penelitian lebih lengkap dari sebelumnya. 
       Rentang waktu pada penelitian ini mengambil tahun terbaru yaitu tahun 2012 
– 2016 yang mana pada penelitian sebelumnya merupakan tahun-tahun yang 
sudah lama sehingga perlu melakukan penelitian untuk rentang waktu terbaru. 
Untuk metode cara perhitungan pada penelitian ini tidak jauh berbeda dengan 
penelitian sebelumnya yaitu dengan menggunakan rasio konsentrasi dan indeks 
herfindahl hirschman. 
Tabel 2.2 : Ringkasan Penelitian Terdahulu 
No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 




- Bank umum syariah 
memiliki struktur pasar 
oligopoli ketat 
- Pangsa pasar, skala 
ekonomi dan kebijakan 
pemerintah mempunyai 





















No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 
terhadap rasio 
konsentrasi. 
- Rasio konsentrasi 
mempunyai hubungan 
yang positif dengan 
modal absolut dan 
pertumbuhan output. 





- Tingkat persaingan pada 
pasar kredit industri 
perbankan di Indonesia  





- Nilai CR4 berada pada 
kisaran angka 40. 
- Pasar kredit pada industri 
perbankan cukup 
kompetitif melalui model 
oligopoli BL. 








- Struktur industri CPO 
dipasar internasional 
termasuk dalam kategori 
oligopoli ketat yang 
ditandai dengan hasil 
nilai Herfindahl Indeks 
sebesar 0,50 dan nilai 
CR4 sebesar 94%. 








- Industri perbankan di 
Indonesia mempunyai 
struktur pasar oligopoli 
dilihat dari hasil CR4, 





















No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 
2001-2013 DPK serta aset yang 
berkisar dibawah 80 
persen. 
- Tingkat konsentrasi 
industri perbankan 
tergolong pada tingkat 
konsentrasi rendah 
ditunjukkan oleh nilai IHH 









- Perhitungan CR4 dan 
CR8 mengindikasikan 
bahwa struktur industri 
termasuk dalam struktur 
pasar oligopoli penuh. 
- Struktur perusahaan 
dominan jika dilihat dari 
analisis IHH 
- MES sebesar 30,18% 
yang mengindikasikan 
hambatan masuk pada 
industri cukup tinggi. 






- Nilai CR4 pada aset, DPK 
dan kredit lebih dari 40% 
yang tergolong oligopoli 
konsentrasi moderat 
rendah. 
- Hasil CR4 pada DPK 
mendekati 50% yang 
mengarah pada oligopoli 
konsentrasi moderat 
tinggi. 
- 16 bank umum terbesar 





















No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 















- Tingkat konsentrasi bank 
meningkat dengan 
adanya kebijakan API. 
- Industri perbankan di 
Indonesia mendukung 
efisiensi hipotesis. 
8 Sesario Tri Nur 








- IHH berpengaruh 
signifikan terhadap 
Zscore yang berarti 
semakin rendah IHH 
berpengaruh terhadap 
pengambilan resiko yang 
semakin tinggi. 
- Rasio konsentrasi tidak 
signifikan terhadap risk-
taking berarti semakin 
tinggi rasio konsentrasi 
berpengaruh pada rasio 
konsentrasi yang 
semakin tinggi. 
- Pangsa pasar tidak 
signifikan terhadap risk-
taking menunjukkan 
bahwa semakin tinggi 
pangsa pasar maka 






















No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 
resiko. 











- Konsentrasi pasar tidak 
berpengaruh terhadap 
kinerja industri syariah di 
Indonesia. 
- MSCR4 bernilai negatif 
dan tidak signifikan yang 
berarti bahwa perilaku 
kolusi tidak terbukti. 
- BOPO, NPF dan FDR 
memiliki pengaruh negatif 
terhadap kinerja industri 
yang berarti semakin 
tinggi rasio BOPO, NPF 
dan FDR akan 
menurunkan kinerja 
industri perbankan 
syariah di Indonesia. 









merjer atau akuisisi yang 
dapat berdampak negatif 
terhadap persaingan 
usaha. 
11 Tri Chandra Natalia, 








- CR4  sebesar 56,41% 
mengindikasikan pada 
struktur pasar oligopoli. 
- Perilaku pasar yang 
kurang maksimal 
ditunjukkan oleh saluran 
distribusi pada level 0 





















No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 
Ketidakseragaman harga 
menyebabkan tingkat 
persaingan cukup tinggi. 
 
2.4. Kerangka Pikir Penelitian 

























Sumber: Peneliti, 2018 
Industri Perbankan 
Bank Umum Konvensional 
 Persaingan Sempurna 
 Monopoli 





Bank Umum Syariah 






















3.1. Jenis Penelitian 
       Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini bersifat analisis 
kuantitatif deskriptif dengan tujuan untuk menjelaskan secara lebih dalam dan 
mengungkap fakta mengenai tingkat persaingan perbankan Indonesia. Penelitian 
kuantitatif ini diperoleh dari data sekunder. 
3.2. Populasi dan Sampel 
       Dalam penelitian ini digunakan 20 sampel dari populasi keseluruhan bank 
umum konvensional dan bank umum syariah di Indonesia. Pengambilan 20 
sampel terbagi menjadi 10 sampel diambil dari bank umum konvensional dan 10 
sampel bank umum syariah. Untuk 10 sampel bank umum konvensional adalah 
BCA, CIMB Niaga, Danamon, Panin, Maybank, OCBC NISP, DBS Indonesia, 
Sumitomo Indonesia, Standard Chartered. Sedangkan 10 sampel bank umum 
syariah yaitu syariah Mandiri, Muamalat Indonesia, BNI syariah, BRI syariah, 
Panin Bank syariah, BJB syariah, syariah Bukopin, BCA syariah, Victoria syariah, 
dan Maybank syariah Indonesia. 
3.3. Jenis dan Sumber Data 
       Dalam penelitian ini, data yang digunakan adalah data sekunder yang 
berasal dari data bank umum konvensional dan bank umum syariah yang 
masing-masing berjumlah 10 bank dengan rentang waktu lima tahun yaitu dari 
tahun 2012 sampai dengan tahun 2016. Data tersebut bersumber dari Badan 
Pusat Statistik, Bank Indonesia, Otoritas Jasa Keuangan dan Laporan Tahunan 




















       Alasan memilih 10 bank konvensional dan 10 bank syariah tersebut adalah 
berdasarkan dari aset terbesar sedangkan untuk periode waktu dipilih karena 
peneliti ingin melihat seberapa besar tingkat persaingan perbankan Indonesia 
dengan periode terbaru agar bisa dijadikan tolak ukur atau pembanding untuk 
periode waktu lalu yang cukup lama dengan periode terbaru saat ini. Data yang 
digunakan yaitu total aset, total DPK dan total kredit/pembiayaan yang diperoleh 
dari Laporan Keuangan Bank Umum Konvensional dan Laporan Keuangan Bank 
Umum Syariah yang bersangkutan. Dibawah ini merupakan daftar bank yang 
dijadikan objek dalam penelitian. 
Tabel 3.1 : Daftar Bank yang Menjadi Objek Penelitian 
No Nama Bank Konvensional No Nama Bank Syariah 
1 Bank Central Asia 1 Bank Syariah Mandiri 
2 Bank CIMB Niaga 2 Bank Muamalat Indonesia 
3 Bank Danamon 3 Bank Negara Indonesia Syariah 
4 Panin Bank 4 Bank Rakyat Indonesia Syariah 
5 Maybank 5 Bank Panin Dubai Syariah 
6 Bank OCBC NISP 6 Bank Jabar Banten Syariah 
7 Bank DBS Indonesia 7 Bank Syariah Bukopin 
8 Bank Sumitomo Mitsui 
Indonesia 
8 Bank Central Asia Syariah 
9 Citibank 9 Bank Victoria Syariah 
10 Bank Standard Chartered 10 Maybank Syariah Indonesia 
 
3.4. Metode Pengumpulan Data 
       Data yang digunakan oleh peneliti merupakan data sekunder. Data sekunder 
merupakan data yang berasal dari sumber yang telah menerbitkan dan 
mempunyai sifat siap pakai (Wijaya 2013). Pengambilan data dilakukan dengan 
pencarian data melalui website Bank indonesia, Bank Umum, Otoritas Jasa 
Keuangan dan Publikasi Laporan Tahunan Bank untuk mengumpulkan data 




















3.5. Komponen Pemilihan Sampel 
1) Total Aset 
       Aset merupakan keseluruhan jumlah kekayaan yang dimiliki oleh 
perusahaan untuk melaksanakan berbagai kegiatan perusahaan. Total 
aset merupakan salah satu indikator dalam mengukur seberapa besar 
kekayaan yang dimiliki suatu perusahaan. Semakin besar jumlah aset 
yang dimiliki menunjukkan bahwa suatu perusahaan mampu dalam 
mengelola kegiatan perusahaan dengan baik. 
2) Total DPK 
       Dana pihak ketiga merupakan dana yang bersumber dari 
masyarakat yang ingin menyimpan dananya dalam bentuk giro, 
tabungan dan deposito. Total dana pihak ketiga akan menggambarkan 
seberapa besar kemampuan bank dalam menarik minat masyarakat 
untuk menyimpan dananya pada bank. 
3) Total Kredit 
       Kredit adalah suatu bentuk pemberian pinjaman yang diberikan 
bank dengan melalui proses kesepakatan yang pengembaliannya 
disertai dengan bunga dalam jangka waktu tertentu. Total kredit 
menunjukkan keseluruhan jumlah dana yang disalurkan kepada 
masyarakat dalam bentuk kredit. 
4) Rasio Konsentrasi 
       Rasio konsentrasi adalah besaran pangsa suatu perusahaan 
didalam industri. Rasio konsentrasi dapat menunjukkan seberapa kuat 
pengaruh perusahaan tersebut didalam industri. 
5) Indeks Herfindahl Hirschman 
       Indeks herfindahl hirschman merupakan penjumlahan kuadrat 




















indeks maka akan menggambarkan distribusi market share yang ada 
didalam industri semakin merata. 
3.6. Metode Analisis Data 
       Metode analisis data dilakukan secara kuantitatif menggunakan rasio 
konsentrasi (CR4) dan Indeks Herfindahl Hirschman (IHH). Rasio konsentrasi 
merupakan alat untuk mengukur konsentrasi didalam suatu industri, rasio ini 
merupakan alat ukur yang yang paling sederhana. Sedangkan Indeks Herfindahl 
Hirschman merupakan suatu bentuk penyempurnaan dari rasio konsentrasi. 
Untuk pengolahan data dilakukan dengan menggunakan software Microsoft 
Excel 2007.  
Rasio konsentrasi dirumuskan sebagai berikut : 
CRN = S1 + S2 + S3 + .. + SN 
       CRN merupakan rasio konsentrasi untuk N perusahaan terbesar. Si yaitu 
pangsa pasar perusahaan i dengan perhitungan : 
Si = 
𝑠ℎ𝑎𝑟𝑒  pencapaian  perusahaan  i
pencapaian  total  industri
 
       Dimana i = 1, 2, .., N dengan S1 ≥ S2 ≥ S3 ≥ .. ≥ SN. Nilai CRN 
menggambarkan peranan N perusahaan terbesar didalam industri.  
Tabel 3.2 : Klasifikasi CR4 
Nilai CR4 (%) Kategori Interpretasi 
CR4 = 0 Minimal Persaingan sempurna 
0 < CR4 < 40 Rendah Persaingan efektif atau persaingan 
monopolistik 




Persaingan monopolistik atau 
oligopoli longgar 
60 ≤ CR4 < 90 Menengah ke atas Oligopoli ketat atau perusahaan 
dominan dengan competitive fringe 




















Nilai CR4 (%) Kategori Interpretasi 
competitive fringe atau monopoli 
efektif (near monopoly) 
CR4 = 1 Maksimal Monopoli sempurna 
Sumber: Gwin (2000) 







Si merupakan pangsa pasar perusahaan i atau share pencapaian perusahaan i 
per pencapaian total industri. Dimana i = 1, 2, ...., N sedangkan N merupakan 
banyaknya perusahaan didalam industri. 




IHH < 1500 Tidak terkonsentrasi Persaingan efektif atau persaingan 
monopoli 




Persaingan monopolistik atau 
oligopoli 
IHH > 2500 Sangat 
terkonsentrasi 
Oligopoli, perusahaan dominan 
dengan competitive fringe atau 
monopoli 





















HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1. Gambaran Umum Obyek Penelitian 
       Gambaran umum pada obyek penelitian ini yaitu bank umum konvensional 
dan bank umum syariah. 
4.1.1. Bank Umum Konvensional 
       Berdasarkan pada Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang 
Perbankan, Bank Umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha 
secara konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam 
kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.  
       Sedangkan bank umum konvensional yaitu bank umum yang dalam 
menjalankan aktivitas usahanya melakukan penghimpunan dana dan penyaluran 
dana menggunakan bunga sebagai imbal hasil sesuai persentase yang sudah 
disepakati untuk jangka waktu tertentu. 
4.1.1.1. Bank Central Asia 
       Bank Central Asia didirikan pada tahun 1957, BCA merupakan salah satu 
bank terbesar di Indonesia. BCA berusaha untuk memberikan solusi perbankan 
dan memenuhi kebutuhan finansial nasabah melalui berbagai produk serta 
layanan dengan maksimal. BCA juga turut hadir dalam memberikan solusi 
finansial sebagai pendukung dalam merencanakan keuangan pribadi serta 
perkembangan nasabah bisnis yang didukung oleh kekuatan jaringan antar 






















4.1.1.2. Bank CIMB Niaga 
       CIMB Niaga didirikan pada tanggal 26 September 1955 yang saat itu dengan 
nama Bank Niaga. Pada tahun 1987 Bank Niaga menjadi Bank yang pertama 
menawarkan kepada para nasabahnya layanan perbankan berupa mesin ATM di 
Indonesia. Pencapaian ini merupakan awal masuknya Indonesia ke dunia 
perbankan modern. Bank Niaga pada tahun 1991 menjadi bank yang pertama 
memberikan layanan perbankan online. 
       Bank Niaga berhasil menjadi perusahaan terbuka di Bursa Efek Jakarta 
serta Bursa Efek Surabaya (Bursa Efek Indonesia) pada tahun 1989. Pemerintah 
Republik Indonesia pernah menjadi pemegang saham mayoritas CIMB Niaga 
selama sementara waktu pada saat krisis keuangan di akhir tahun 1990-an. 
Pada November 2002, Commerce Asset-Holding Berhad (CAHB), saat ini dikenal 
sebagai CIMB Group Holdings Berhad (CIMB Group Holdings) telah 
mengakuisisi saham mayoritas Bank Niaga dari Badan Penyehatan Perbankan 
Nasional (BPPN) dan pada Agustus 2007 kepemilikan saham berpindah kepada 
CIMB Group. 
       Selanjutnya secara terpisah, Khazanah sebagai pemilik saham mayoritas 
CIMB Group Holdings mengakuisisi kepemilikan mayoritas LippoBank pada 30 
September 2005. Kepemilikan saham seluruhnya menjadi milik CIMB Group 
pada 28 Oktober 2008. Pada Mei 2008 Bank Niaga berubah menjadi CIMB 
Niaga. Kesepakatan Rencana Penggabungan CIMB Niaga serta LippoBank 
ditandatangani pada bulan Juni 2008 dan dilanjutkan dengan Permohonan 
Persetujuan Rencana Penggabungan dari Bank Indonesia serta penerbitan 
Pemberitahuan Surat Persetujuan Penggabungan oleh Kementerian Hukum dan 
HAM pada Oktober 2008. LippoBank resmi bergabung dalam CIMB Niaga pada 
tanggal 1 November 2008 (Legal Day 1 atau LD1) dan diikuti dengan pengenalan 





















4.1.1.3. Bank Danamon 
       PT Bank Danamon Indonesia Tbk berdiri padatahun 1956 yang memberikan 
pelayanan kepada nasabah mulai dari consumer, komersial, UMKM dan 
Enterprise (Komersial dan Korporasi). Bank Danamon juga menyediakan 
pembiayaan otomotif serta barang-barang consumer melalui Adira Finance dan 
layanan asuransi umum melalui Adira Insurance. 
       Bank Danamon mempunyai lebih dari 1.600 kantor cabang serta gerai yang 
terdiri dari kantor cabang konvensional, unit Danamon Simpan Pinjam (DSP), 
unit Syariah, jaringan cabang Adira Finance dan Adira Insurance. Jaringan 
distribusi Danamon didukung oleh platform e-channel yang mencakup jaringan 
ATM dan CDM (Cash Deposit Machine), akses ke ATM pada jaringan ATM 
Bersama, ALTO dan Prima. Bank Danamon juga mengembangkan layanan 
digital berupa SMS banking, Internet banking dan mobile banking. 
4.1.1.4. Panin Bank 
       PT Bank Pan Indonesia Tbk (PaninBank) berdiri pada tahun 1971 dari hasil 
merger usaha Bank Kemakmuran, Bank Industri Djaja, Bank Industri dan Dagang 
Indonesia. PaninBank mendapat izin sebagai bank devisa di tahun 1972. Pada 
tahun 1982 Panin Bank melakukan penawaran saham perdana dan menjadi 
bank pertama di Indonesia yang mencatatkan sahamnya pada lantai bursa. 
Sampai tahun 2017 Panin Bank sudah mempunyai lebih dari 562 kantor cabang 
diseluruh Indonesia. Per 31 Desember 2017 PaninBank mempunyai total aset 
senilai Rp213,54 triliun. 
4.1.1.5. Maybank 
       PT Bank Maybank Indonesia Tbk (Maybank Indonesia) merupakan salah 
satu bank swasta di Indonesia dan merupakan bagian dari grup Malayan 




















terbesar di ASEAN. Sebelumnya Maybank Indonesia memiliki nama PT Bank 
Internasional Indonesia Tbk (BII) yang berdiri pada tanggal 15 Mei 1959. 
Selanjutnya mendapat ijin sebagai bank devisa pada tahun 1988 serta 
mencatatkan sahamnya di bursa efek Jakarta dan Surabaya (Bursa Efek 
Indonesia) pada tahun 1989. 
       Per 31 Desember 2017 Maybank Indonesia mempunyai 407 cabang 
termasuk cabang Syariah serta kantor fungsional mikro dan 2 cabang di luar 
negeri yaitu Mauritius dan Mumbai, India. Selain itu Maybank Indonesia memiliki 
19 Mobil Kas Keliling serta 1.606 ATM termasuk CDM (Cash Deposit Machine) 
yang terhubung dengan lebih dari 20.000 ATM dan tergabung di jaringan ATM 
Prima, ATM Bersama, Alto, Cirrus yang terkoneksi dengan 3.500 ATM Maybank 
di Singapura, Malaysia serta Brunei. 
4.1.1.6. Bank OCBC NISP 
       Bank OCBC NISP yang sebelumnya dikenal dengan nama Bank NISP 
adalah Bank tertua keempat di Indonesia. Bank OCBC NISP berdiri pada 4 April 
1941 di Bandung dengan nama NV Nederlandsch Indische Spaar En Deposito 
Bank. Bank OCBC NISP berhasil melalui beberapa krisis salah satunya yaitu 
sanering pada tahun 1965. Tahun 196, Bank meningkatkan status 
operasionalnya yang awalnya Bank tabungan menjadi Bank komersial. Tahun 
1990 Bank OCBC NISP menjadi bank devisa. Selanjutnya pada tahun 1994 
Bank berhasil mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia (dahulu Bursa 
Efek Jakarta). 
4.1.1.7. Bank DBS Indonesia 
       Bank DBS Indonesia berdiri pada tahun 1989. Bank DBS Indonesia 
merupakan bagian dari usaha DBS Group di Singapura. PT Bank DBS Indonesia 
(Bank DBS Indonesia) adalah salah satu bank yang sudah cukup lama berdiri di 




















karyawan di 15 kota di Indonesia. Pencapaian prestasi sebagai “Best Wealth 
Manager in Indonesia” oleh The Asset dan “Best Foreign Exchange Bank in 
Indonesia” oleh Global Finance membuat DBS Indonesia menerima predikat 
„Sangat Baik‟ dalam kategori aset 50-100 Triliun dari Infobank. 
4.1.1.8. Bank Sumitomo Mitsui Indonesia 
       Bank Sumitomo Mitsui Indonesia didirikan pada tahun 1989. Bank Sumitomo 
Mitsui Indonesia mempunyai kantor pusat di Jakarta dan merupakan hasil merger 
dari 2 bank yaitu Bank Sumitomo Niaga yang dimiliki oleh The Sumitomo Bank 
Ltd dan Bank CIMB Niaga yang kemudian berubah menjadi Bank Sumitomo 
Indonesia pada 2001. Serta Bank Mitsui Swadharma yang dimiliki oleh The 
Mitsui Bank Ltd dan Bank Central Dagang yang kemudian berubah menjadi Bank 
Sakura Swadharma pada tahun 1992. 
       Kemudian pada tahun 2001 Bank Sumitomo Indonesia dan Bank Sakura 
Swadharma bergabung dan selanjutnya membentuk perusahaan baru bernama 
Bank Sumitomo Mitsui Indonesia. Pemegang saham perusahaan saat ini yaitu 
Sumitomo Mitsui Banking Corporation, Bank Negara Indonesia dan Bank Central 
Asia. 
4.1.1.9. Citibank 
       Citibank, N.A. (Citibank) adalah cabang dari Citibank N.A yang pada saat ini 
berkantor pusat di New York, Amerika Serikat. Citibank secara keseluruhan 
dimiliki oleh Citigroup Inc. Citibank didirikan di Indonesia pada tahun 1968 
dengan lebih dari 3.500 karyawan. Citibank adalah salah satu bank asing dengan 
aset terbesar di Indonesia. Citibank memiliki 10 cabang pada 6 kota besar di 
Indonesia diantaranya Denpasar, Medan, Bandung, Semarang, Surabaya dan 
Jakarta. Citibank mempunyai jaringan transaksi nasabah kurang lebih di 33.000 




















tersebar di 34 provinsi. Citibank terhubung pada jaringan ATM Bersama di lebih 
dari 70.000 terminal ATM dan tersebar di seluruh wilayah Indonesia. 
4.1.1.10. Bank Standard Chartered 
       Bank Standard Chartered mempunyai jaringan internasional di lebih dari 
1.700 cabang serta lebih dari 5.800 ATM yang tersebar di wilayah Asia, Afrika 
dan Timur Tengah. Bank Standard Chartered telah hadir di lebih dari 70 negara 
di benua Asia Pasifik, Asia Tenggara, Timur Tengah, Afrika, Inggris Raya serta 
Amerika. Indonesia merupakan kontributor keenam yang terbesar didalam 
jaringan global Bank Standard Chartered. Bank Standard Chartered merupakan 
salah satu bank tertua di Indonesia dan hadir di Indonesia selama kurang lebih 
150 tahun. Bank Standard Chartered didirikan pada tahun 1863. 
       Bank Standard Chartered adalah salah satu dari 5 bank internasional 
dengan geografis terbesar di Indonesi. Bank Standard Chartered memiliki 27 
kantor cabang di 8 kota dan memiliki lebih dari 49.000 ATM Bersama. Tahun 
2006 Bank Standard Chartered bersama mitra yaitu PT Astra Internasional 
menginvestasikan hampir USD200 juta serta mengakuisisi 89% kepemilikan 
saham di Permata Bank. Pencapaian ini telah memposisikan Bank Standard 
Chartered sebagai investor terbesar asal Inggris di industri perbankan Indonesia. 
4.1.2. Bank Umum Syariah 
       Bank umum syariah adalah bank yang dalam melaksanakan kegiatan 
usahanya seperti menghimpun dana dan menyalurkan dana menggunakan 
prinsip syariah sebagai pedoman dalam menentukan bagi hasil dan jual beli. 
       Menurut Undang-undang Nomor 10 tahun 1998 tentang perbankan, prinsip 
syariah adalah aturan perjanjian berdasarkan hukum islam antara bank dan 
pihak lain untuk menyimpan dana dan atau pembiayaan kegiatan usaha, atau 
kegiatan lainnya yang dinyatakan sesuai dengan syariah, antara lain pembiayaan 




















penyertaan modal (musharakah), prinsip jual beli barang dengan memperoleh 
keuntungan (murabahah), atau pembiayaan barang modal berdasarkan prinsip 
sewa murni tanpa piliran (ijarah), atau dengan adanya pilihan pemindahan 
kepemilikan atas barang yang disewa dari pihak bank oleh pihak lain (ijarah wa 
iqtina). 
4.1.2.1. Bank Syariah Mandiri 
       PT Bank Syariah Mandiri mulai beroperasi pada Senin tanggal 25 Rajab 
1420 H atau pada tanggal 1 November 1999. Pada Desember 2017 Bank 
Syariah Mandiri telah mempunyai 737 kantor layanan di seluruh Indonesia serta 
akses di lebih dari 196.000 jaringan ATM. 
4.1.2.2. Bank Muamalat Indonesia 
       PT Bank Muamalat Indonesia Tbk mengawali bisnisnya pada tanggal 1 
November 1991. Bank Muamalat Indonesia mendapatkan ijin sebagai Bank 
Devisa pada tanggal 27 Oktober 1994. Selanjutnya tahun 2009 bank Muamalat 
Indonesia mendapatkan ijin untuk membuka kantor cabang di Kuala Lumpur 
Malaysia. Sampai saat ini bank mempunyai 325 kantor layanan dan 1 kantor 
cabang di Malaysia. Bank Muamalat Indonesia memiliki 710 unit ATM, 120.000 
jaringan ATM Bersama dan ATM Prima. Tidak hanya itu, bank Muamalat 
Indonesia mempunyai lebih dari 11.000 jaringan ATM di malaysia melalui 
Malaysia Electronic Payment. 
4.1.2.3. Bank Negara Indonesia Syariah 
      Bank Negara Indonesia Syariah secara resmi beroperasi pada tanggal 19 
Juni 2010 sebagai Bank Umum Syariah. Bank Negara Indonesia Syariah Pada 
Juni 2014 telah memiliki 65 kantor cabang BNI Syariah dan 161 kantor cabang 






















4.1.2.4. Bank Rakyat Indonesia Syariah 
       Diawali dengan akuisisi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk pada 
Bank Jasa Arta pada tanggal 19 Desember 2007 yang setelahnya mendapat ijin 
dari Bank Indonesia pada tanggal 16 Oktober 2008 dengan surat 
No.10/67/KEP.GBI/DpG/2008 sehingga pada 17 November 2008 PT Bank 
BRIsyariah Tbk resmi beroperasi. Selanjutnya PT Bank BRIsyariah Tbk merubah 
kegiatan usaha yang awalnya secara konvensional lalu diubah menjadi 
perbankan berdasarkan prinsip syariah Islam.  
       Pada tanggal 19 Desember 2008 BRI syariah menandatangani akta 
pemisahan Unit Usaha Syariah PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk yang 
bertujuan melebur menjadi PT Bank BRIsyariah Tbk (proses spin off) dan berlaku 
efektif pada 1 Januari 2009. PT Bank BRIsyariah Tbk saat ini telah menjadi bank 
syariah ketiga terbesar berdasarkan aset. 
4.1.2.5. Bank Panin Dubai Syariah 
       PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk (Panin Dubai Syariah Bank) memiliki 
kantor pusat di Gedung Panin Life Center, Jl. Letjend S. Parman Kav. 91, Jakarta 
Barat. Berdasarkan syariat Islam. Berdasarkan Surat Keputusan 
No.11/52/KEP.GBI/DpG/2009, Bank Panin Dubai Syariah telah mendapat ijin 
usaha dari Bank Indonesia pada tanggal 6 Oktober 2009 sebagai bank umum 
dengan berdasarkan prinsip syariah. Bank Panin Dubai Syariah secara resmi 
memulai kegiatan operasional sebagai Bank Umum Syariah pada  2 Desember 
2009. 
4.1.2.6. Bank Jabar Banten Syariah 
       Pada awalnya bank bjb syariah diawali dengan Divisi/Unit Usaha Syariah 
oleh PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk. Setelah 
kurang lebih berjalan 10  tahun, manajemen PT Bank Pembangunan Daerah 




















perbankan syariah sehingga melalui persetujuan Rapat Umum Pemegang 
Saham PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk. 
Menetapkan Divisi/Unit Usaha Syariah ditingkatkan menjadi Bank Umum 
Syariah. 
       Selanjutnya bank bjb syariah memulai usahanya  pada 6 Mei 2010 kemudian 
memperoleh Surat Ijin Usaha dari Bank Indonesia Nomor 12/629/DPbS pada 
tanggal 30 April 2010 yang didahului dengan cut off dari Divisi/Unit Usaha 
Syariah PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk dan 
menjadi cikal bakal bank bjb syariah. 
       Bank Bjb syariah berkantor pusat di Kota Bandung, Jalan Braga No 135. 
Bank Bjb syariah mempunyai 8 kantor cabang, 44 kantor cabang pembantu, 54  
jaringan ATM yang tersebar di Provinsi Jawa Barat, Banten dan DKI Jakarta 
serta 49.630 jaringan ATM Bersama. 
4.1.2.7. Bank Syariah Bukopin 
       PT Bank Syariah Bukopin merupakan bank yang beroperasional 
berdasarkan prinsip syariah yang bdimulai dengan masuknya konsorsium PT 
Bank Bukopin Tbk dan diakuisisinya PT Bank Persyarikatan Indonesia (bank 
konvensional) oleh PT Bank Bukopin Tbk. Akuisisi berlangsung secara bertahap 
dari tahun 2005 sampai 2008. PT Bank Persyarikatan Indonesia sebelumnya 
bernama PT Bank Swansarindo Internasional berdiri di Samarinda, Kalimantan 
Timur dengan Akta Nomor 102. Pada 29 Juli 1990 merupakan bank umum yang 
telah mendapatkan Surat Keputusan Menteri Keuangan nomor 1.659/ 
KMK.013/1990 pada tanggal 31 Desember 1990 mengenai Pemberian Ijin 
Peleburan Usaha 2 Bank Pasar dan Peningkatan Status Menjadi Bank Umum 
dengan nama PT Bank Swansarindo Internasional. Kemudian memperoleh 




















24/1/UPBD/PBD2/Smr  pad 1 Mei 1991 mengenai Pemberian Ijin Usaha Bank 
Umum dan Pemindahan Kantor Bank. 
       Pada tahun 2001 sampai 2002 ada proses akuisisi dari Organisasi 
Muhammadiyah serta perubahan nama PT Bank Swansarindo Internasional 
menjadi PT Bank Persyarikatan Indonesia dengan persetujuan dari Bank 
Indonesia nomor 5/4/KEP. DGS/2003 tanggal 24 Januari 2003 dengan akta 
nomor 109 tanggal 31 Januari 2003. Selanjutnya PT Bank Persyarikatan 
Indonesia dengan tambahan modal serta asistensi oleh PT Bank Bukopin Tbk 
sehingga pada tahun 2008 memperolah ijin kegiatan usaha bank umum 
berdasarkan prinsip syariah dengan Surat Keputusan Gubernur BI nomor 
10/69/KEP.GBI/DpG/2008 pada tanggal 27 Oktober 2008 mengenai Pemberian 
Ijin Perubahan Kegiatan Usaha Bank Konvensional Menjadi Bank Syariah. 
       Perubahan nama menjadi PT Bank Syariah Bukopin resmi beroperasi pada 
9 Desember 2008. Pada akhir Desember 2014 Perseroan mempunyai 1 Kantor 
Pusat dan Operasional, 11 Kantor Cabang, 7 Kantor Cabang Pembantu, 4 
Kantor Kas, 1 unit mobil kas keliling serta 76 Kantor Layanan Syariah dan 27 
mesin ATM BSB di jaringan Prima serta ATM Bank Bukopin. 
4.1.2.8. Bank Central Asia Syariah 
       Pada 12 Juni 2009 PT Bank Central Asia Tbk melakukan akuisisi pada PT 
Bank Utama Internasional Bank yang kemudian menjadi PT Bank BCA Syariah 
berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan di Luar Rapat Perseroan Terbatas PT 
Bank Utama Internasional Bank No. 49. Dibuat dihadapan Notaris Pudji Rezeki 
Irawati, S.H pada tanggal 16 Desember 2009 mengenai perubahan kegiatan 
usaha serta perubahan PT Bank Utama Internasional Bank menjadi PT Bank 
BCA Syariah yang kemudian diresmikan oleh Menteri Kehakiman RI melalui 




















       Gubernur BI melalui Keputusan No. 12/13/KEP.GBI/DpG/2010 tanggal 2 
Maret 2010 mengukuhkan tentang perubahan kegiatan bank konvensional 
menjadi bank umum syariah. Sehingga pada tanggal 5 April 2010 Bank Central 
Asia Syariah secara resmi beroperasi sebagai bank umum syariah. 
4.1.2.9. Bank Victoria Syariah 
       PT Bank Victoria Syariah berdiri pada tanggal 15 April 1966 dengan nama 
PT Bank Swaguna.  Kemudian pada tanggal 6 Agustus 2009 PT Bank Swaguna 
berubah nama menjadi PT Bank Victoria Syariah. Berdasarkan Keputusan 
Gubernur Bank Indonesia Nomor:12/8/KEP.GBI/DpG/2010 tanggal 10 Februari 
2010 kegiatan usaha berubah dari bank umum konvensional menjadi bank 
umum syariah dan secara resmi beroperasi pada tanggal 1 April 2010.  
4.1.2.10. Maybank Syariah Indonesia 
       Kegiatan usaha sebagai bank syariah mulai pada Oktober 2010. Maybank 
Syariah adalah anak perusahaan Maybank Group yang merupakan lembaga jasa 
keuangan terbesar di Malaysia dan memiliki total aset lebih dari USD 100 milyar. 
       Maybank mempunyai jaringan internasional dan tersebar di 14 negara. 
Maybank Islamic Berhad merupakan anak perusahaan Maybank dan menjadi 
bank syariah komersial terbesar di Asia Pasifik karena masuk dalam top 20 
lembaga keuangan syariah didunia. 
4.2. Hasil Penelitian 
       Pada bab ini akan dijelaskan mengenai hasil penelitian dari pengamatan 
obyek penelitian yaitu perkembangan dari struktur pasar persaingan bank umum 
konvensional dan bank umum syariah. 
4.2.1. Struktur Pasar Persaingan Bank Umum Konvensional 
       Adanya persaingan usaha didalam suatu industri sangat mungkin terjadi 
apabila terdapat lebih dari satu perusahaan didalam industri tersebut. Sama 




















jumlahnya tidak sedikit. Tingginya peluang usaha perbankan memunculkan 
sebuah kondisi persaingan yang terjadi diantara bank dalam memperoleh market 
share sebesar-besarnya untuk memperluas jaringan usaha bank. 
4.2.1.1. Rasio Konsentrasi Bank Umum Konvensional (BUK) 
CRN = S1 + S2 + S3 + .. + SN 
Si = 
𝑠ℎ𝑎𝑟𝑒  pencapaian  perusahaan  i
pencapaian  total  industri
 
Tabel 4.1 : Hasil Perhitungan Rasio Konsentrasi Total Aset Bank Umum 
Konvensional Tahun 2012-2016 

















1 Bank Central Asia 36,13 34,13 33,62 32,43 33,39 
2 Bank CIMB Niaga 12,90 13,71 14,19 14,30 14,88 
3 Bank Danamon 9,29 10,80 11,91 12,04 11,74 
4 Panin Bank 10,63 10,51 10,50 10,72 11,21 
5 Maybank 8,90 9,05 8,73 9,18 8,73 
6 Bank OCBC NISP 7,38 6,92 6,28 6,37 5,97 
7 Bank DBS Indonesia 3,53 3,61 4,00 3,61 3,14 
8 
Bank Sumitomo Mitsui 
Indonesia 3,90 3,33 2,89 3,06 2,42 
9 Citibank 3,89 4,28 3,96 4,23 4,69 
10 Bank Standard Chartered 3,45 3,66 3,93 4,06 3,83 
  Total 100 100 100 100 100 
  CR4 68,95 69,15 70,23 69,48 71,23 
Sumber : Publikasi Laporan Keuangan Berbagai Bank (diolah) 
       Pencapaian nilai CR4 berada pada kisaran 60-70% mengindikasikan bahwa 
tingkat konsentrasi Total Aset Bank Umum Konvensional termasuk dalam 
kategori menengah keatas. Mengacu pada Gwin (2000) pencapaian nilai CR4 
tersebut mengindikasikan bahwa Bank Umum Konvensional ditinjau dari segi 




















Berdasarkan pengamatan nilai CR4 pada rentang waktu tersebut memiliki 
kecenderungan penurunan konsentrasi pada tahun 2016. 
Tabel 4.2 : Hasil Perhitungan Rasio Konsentrasi Total DPK Bank Umum 
Konvensional Tahun 2012-2016 

















1 Bank Central Asia 41,20 39,62 39,13 37,95 39,36 
2 Bank CIMB Niaga 14,03 14,93 15,26 15,18 16,05 
3 Bank Danamon 8,06 9,63 10,18 10,12 9,56 
4 Panin Bank 11,09 10,73 11,02 11,15 10,92 
5 Maybank 9,24 9,66 8,90 9,94 9,14 
6 Bank OCBC NISP 4,88 4,28 4,15 3,90 3,25 
7 Bank DBS Indonesia 3,42 3,34 3,88 3,26 3,10 
8 
Bank Sumitomo Mitsui 
Indonesia 1,94 1,54 1,34 1,72 1,34 
9 Citibank 3,88 4,14 3,68 4,01 4,47 
10 Bank Standard Chartered 2,25 2,12 2,46 2,78 2,81 
  Total 100 100 100 100 100 
  CR4 75,57 74,95 75,59 74,39 75,89 
Sumber : Publikasi Laporan Keuangan Berbagai Bank (diolah) 
       Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa nilai CR4 berada pada kisaran 
>70% mengindikasikan bahwa tingkat konsentrasi total DPK pada Bank Umum 
Konvensional termasuk dalam kategori menengah keatas. Pencapaian nilai CR4 
tersebut mengindikasikan bahwa Bank Umum Konvensional ditinjau dari segi 
total DPK cenderung memiliki struktur pasar persaingan oligopoli ketat. 
Berdasarkan pengamatan nilai CR4 pada rentang waktu tersebut memiliki 
kecenderungan konstan yang mana bisa dilihat pada nilai CR4 setiap tahunnya 





















Tabel 4.3 : Hasil Perhitungan Rasio Konsentrasi Total Kredit Bank Umum 
Konvensional Tahun 2012-2016 

















1 Bank Central Asia 35,19 34,53 32,92 32,00 31,10 
2 Bank CIMB Niaga 14,48 14,93 15,85 15,21 16,87 
3 Bank Danamon 8,02 9,07 10,34 10,79 11,18 
4 Panin Bank 10,91 10,74 10,84 10,75 11,28 
5 Maybank 9,42 9,33 9,37 9,86 9,23 
6 Bank OCBC NISP 7,87 7,66 6,48 6,54 6,38 
7 Bank DBS Indonesia 3,38 3,64 3,88 3,76 3,41 
8 
Bank Sumitomo Mitsui 
Indonesia 5,21 4,19 3,71 3,58 2,84 
9 Citibank 3,39 3,51 3,70 4,10 3,89 
10 Bank Standard Chartered 2,14 2,40 2,90 3,41 3,82 
  Total 100 100 100 100 100 
  CR4 70,00 69,53 69,95 68,76 70,43 
Sumber : Publikasi Laporan Keuangan Berbagai Bank (diolah) 
       Jika dilihat pada tabel diatas nilai CR4 berada pada kisaran 60% dan 70% 
yang mengindikasikan bahwa tingkat konsentrasi Total Kredit Bank Umum 
Konvensional termasuk dalam kategori menengah keatas. Hal ini menunjukkan  
bahwa Bank Umum Konvensional ditinjau dari segi total kredit termasuk dalam 
struktur pasar persaingan oligopoli ketat. Berdasarkan pengamatan nilai CR4 
pada rentang waktu tersebut rasio konsentrasi memiliki kecenderungan 
meningkat dari tahun 2014 sampai dengan 2016. 



























Tabel 4.4 : Hasil Perhitungan IHH Total Aset Bank Umum Konvensional 
Tahun 2012-2016 
No Nama Bank 
Total Aset 
2016 2015 2014 2013 2012 
1 
Bank Central 
Asia 1.305,16 1.164,58 1.130,42 1.051,40 1114,87 
2 
Bank CIMB 
Niaga 166,31 188,06 201,38 204,47 221,40 
3 Bank Danamon 86,37 116,58 141,88 144,89 137,88 
4 Panin Bank 113,06 110,54 110,33 114,88 125,78 
5 Maybank 79,17 81,90 76,13 84,32 76,15 
6 
Bank OCBC 
NISP 54,43 47,85 39,38 40,60 35,58 
7 
Bank DBS 





Indonesia 15,22 11,10 8,33 9,36 5,87 
9 Citibank 15,12 18,32 15,67 17,92 21,99 
10 
Bank Standard 
Chartered 11,92 13,42 15,45 16,51 14,66 
  Total IHH 1.859 1.765 1.755 1.697 1764 
Sumber : Publikasi Laporan Keuangan Berbagai Bank (diolah) 
       Berdasarkan hasil perhitungan nilai IHH pada tahun 2012-2016 dapat dilihat  
berada pada kisaran >1.600 atau <1.900 yang mengindikasikan bahwa nilai 
Indeks Herfindahl Hirschman pada Total Aset Bank Umum Konvensional 
termasuk dalam kategori terkonsentrasi secara moderat. Mengacu pada Gwin 
(2001) pencapaian nilai IHH tersebut mengindikasikan bahwa Bank Umum 
Konvensional ditinjau dari segi total aset cenderung memiliki struktur pasar 
persaingan monopolistik atau oligopoli. Berdasarkan pengamatan nilai IHH pada 
rentang waktu tersebut terdapat peningkatan tertinggi dengan nilai IHH sebesar 




















Tabel 4.5 : Hasil Perhitungan IHH Total DPK Bank Umum Konvensional 
Tahun 2012-2016 
No Nama Bank 
Total DPK 
2016 2015 2014 2013 2012 
1 
Bank Central 
Asia 1.697,56 1.569,70 1.531,11 1.440,39 1549,42 
2 
Bank CIMB 
Niaga 196,95 223,00 232,99 230,30 257,73 
3 Bank Danamon 65,00 92,75 103,57 102,36 91,33 
4 Panin Bank 122,92 115,19 121,37 124,23 119,19 
5 Maybank 85,44 93,31 79,19 98,79 83,48 
6 
Bank OCBC 
NISP 23,79 18,29 17,24 15,23 10,58 
7 
Bank DBS 
Indonesia 11,69 11,18 15,09 10,61 9,62 
8 
Bank Sumitomo 
Mitsui Indonesia 3,76 2,36 1,78 2,95 1,79 
9 Citibank 15,09 17,17 13,57 16,10 20,01 
10 
Bank Standard 
Chartered 5,07 4,51 6,04 7,72 7,88 
  Total IHH 2.227 2.147 2.122 2.049 2151 
Sumber : Publikasi Laporan Keuangan Berbagai Bank (diolah) 
       Pencapaian nilai IHH untuk rentang waktu tahun 2012-2016 berada pada 
kisaran 2.000 yang mengindikasikan bahwa nilai Indeks Herfindahl Hirschman 
pada Total DPK Bank Umum Konvensional termasuk dalam kategori 
terkonsentrasi secara moderat. Mengacu pada Gwin (2001) pencapaian nilai IHH 
tersebut mengindikasikan bahwa Bank Umum Konvensional ditinjau dari segi 
total DPK cenderung memiliki struktur pasar persaingan monopolistik atau 
oligopoli. Bila dilihat nilai IHH tertinggi pada rentang waktu tersebut terdapat 






















Tabel 4.6 : Hasil Perhitungan IHH Total Kredit Bank Umum Konvensional 
Tahun 2012-2016 
No Nama Bank 
Total Kredit 
2016 2015 2014 2013 2012 
1 Bank Central Asia 1.238,45 1.192,20 1.083,61 1.023,75 967,19 
2 Bank CIMB Niaga 209,53 222,82 251,17 231,42 284,57 
3 Bank Danamon 64,26 82,31 106,96 116,53 125,09 
4 Panin Bank 119,01 115,30 117,56 115,64 127,17 
5 Maybank 88,77 87,09 87,83 97,21 85,24 
6 Bank OCBC NISP 61,99 58,74 42,03 42,80 40,74 
7 
Bank DBS 
Indonesia 11,40 13,27 15,04 14,11 11,61 
8 
Bank Sumitomo 
Mitsui Indonesia 27,14 17,54 13,79 12,81 8,08 
9 Citibank 11,48 12,32 13,68 16,78 15,10 
10 
Bank Standard 
Chartered 4,58 5,74 8,42 11,63 14,60 
  Total IHH 1.837 1.807 1.740 1.683 1679 
Sumber : Publikasi Laporan Keuangan Berbagai Bank (diolah) 
       Pencapaian nilai Indeks Herfindahl Hirschman pada tahun 2012-2016 berada 
pada kisaran >1.600 atau <1.900 yang menunjukkan bahwa nilai Indeks 
Herfindahl Hirschman pada Total Kredit Bank Umum Konvensional termasuk 
dalam kategori terkonsentrasi secara moderat. Hasil nilai IHH tersebut 
mengindikasikan bahwa Bank Umum Konvensional dari segi total kredit memiliki 
struktur pasar persaingan monopolistik atau oligopoli. Jika diamati nilai IHH 
setiap tahunnya selalu mengalami peningkatan dari tahun ketahun. 
4.2.2. Struktur Pasar Persaingan Bank Umum Syariah 
       Persaingan yang terjadi tidak hanya ada pada bank umum konvensional 
karena saat ini bank umum syariah mulai ikut mengembangkan usahanya 
berdasarkan prinsip syariah yang tentunya hal tersebut cukup bisa menarik 




















4.2.2.1. Rasio Konsentrasi Bank Umum Syariah (BUS) 
CRN = S1 + S2 + S3 + .. + SN 
Si = 
𝑠ℎ𝑎𝑟𝑒  pencapaian  perusahaan  i
pencapaian  total  industri
 
Tabel 4.7 : Hasil Perhitungan Rasio Konsentrasi Total Aset Bank Umum 
Syariah Tahun 2012-2016 

















1 Bank Syariah Mandiri 35,54 34,89 34,59 37,73 39,18 
2 Bank Muamalat Indonesia 25,15 28,35 32,25 32,26 32,41 
3 BNI Syariah 12,77 11,41 10,07 8,68 7,69 
4 BRI Syariah 12,48 12,02 10,51 10,26 10,18 
5 Bank Panin Dubai Syariah 3,95 3,54 3,21 2,39 1,54 
6 BJB Syariah 3,36 3,19 3,15 2,77 3,06 
7 Bank Syariah Bukopin 3,16 2,89 2,67 2,56 2,61 
8 BCA Syariah 2,25 2,16 1,55 1,20 1,16 
9 Bank Victoria Syariah 0,73 0,68 0,74 0,78 0,68 
10 Maybank Syariah Indonesia 0,61 0,86 1,27 1,36 1,49 
  Total 100 100 100 100 100 
  CR4 85,94 86,67 87,42 88,94 89,45 
Sumber : Publikasi Laporan Keuangan Berbagai Bank (diolah) 
       Pencapaian nilai CR4 berada pada kisaran 80% mengindikasikan bahwa 
tingkat konsentrasi Total Aset Bank Umum Syariah tahun 2012-2016 termasuk 
dalam kategori menengah keatas. Pencapaian nilai CR4 tersebut 
mengindikasikan bahwa Bank Umum Syariah ditinjau dari segi total aset 
cenderung memiliki struktur pasar persaingan oligopoli ketat. Berdasarkan 
pengamatan nilai CR4 pada rentang waktu tersebut memiliki kecenderungan 
penurunan secara terus menerus dari tahun 2012 hingga nilai rasio konsentrasi 




















Tabel 4.8 : Hasil Perhitungan Rasio Konsentrasi Total DPK Bank Umum 
Syariah Tahun 2012-2016 

















1 Bank Syariah Mandiri 34,71 34,08 31,90 40,53 34,00 
2 Bank Muamalat Indonesia 20,24 23,90 28,12 27,99 29,01 
3 BNI Syariah 14,98 11,76 11,88 10,19 8,76 
4 BRI Syariah 19,48 19,69 18,16 14,01 10,95 
5 Bank Panin Dubai Syariah 3,56 3,35 3,86 1,65 0,87 
6 BJB Syariah 1,82 1,70 1,71 1,54 1,37 
7 Bank Syariah Bukopin 2,68 2,88 2,19 1,89 13,22 
8 BCA Syariah 1,35 1,49 1,38 1,11 1,09 
9 Bank Victoria Syariah 0,14 0,19 0,07 0,16 0,10 
10 Maybank Syariah Indonesia 1,05 0,96 0,72 0,92 0,64 
  Total 100 100 100 100 100 
  CR4 89,40 89,42 90,07 92,72 87,18 
Sumber : Publikasi Laporan Keuangan Berbagai Bank (diolah) 
       Berdasarkan hasil perhitungan nilai CR4 pada tahun 2012-2016 terlihat 
bahwa pada tahun 2012, 2015 dan 2016 mengindikasikan bahwa tingkat 
konsentrasi Total DPK Bank Umum Syariah termasuk dalam kategori menengah 
keatas. Hasil nilai CR4 tersebut menunjukkan bahwa Bank Umum Syariah dilihat 
dari segi total DPK memiliki struktur pasar persaingan oligopoli ketat. Sedangkan 
untuk tahun 2013 dan 2014 hasil nilai CR4 >90% yang menunjukkan bahwa 
tingkat konsentrasi total DPK pada Bank Umum Syariah termasuk dalam kategori 
tinggi yang mengindikasikan bahwa Bank Umum Syariah ditinjau dari total DPK 
memiliki struktur pasar persaingan monopoli efektif atau perusahaan dominan. 
Berdasarkan hasil pengamatan nilai CR4 pada rentang waktu tersebut memiliki 
kecenderungan stabil pada tahun 2015 dan 2016 dengan hasil nilai rasio 




















Tabel 4.9 : Hasil Perhitungan Rasio Konsentrasi Total Pembiayaan Bank 
Umum Syariah Tahun 2012-2016 

















1 Bank Syariah Mandiri 27,37 24,22 21,74 25,56 32,70 
2 Bank Muamalat Indonesia 35,59 39,25 44,74 49,68 47,41 
3 BNI Syariah 6,96 6,21 5,09 4,20 4,02 
4 BRI Syariah 10,98 11,21 10,27 9,44 8,32 
5 Bank Panin Dubai Syariah 8,92 9,41 8,64 3,21 2,39 
6 BJB Syariah 1,49 1,93 2,64 2,96 3,43 
7 Bank Syariah Bukopin 4,21 3,77 3,02 2,55 0,00 
8 BCA Syariah 2,77 2,46 2,10 1,75 1,49 
9 Bank Victoria Syariah 1,58 1,31 1,23 0,65 0,25 
10 Maybank Syariah Indonesia 0,13 0,23 0,53 0,00 0,00 
  Total 100 100 100 100 100 
  CR4 82,86 84,10 85,38 88,88 92,44 
Sumber : Publikasi Laporan Keuangan Berbagai Bank (diolah) 
       Berdasarkan hasil perhitungan nilai CR4 pada tahun 2012-2016 
menunjukkan adanya penurunan dari tahun ke tahun. Dilihat dari rasio 
konsentrasi tertinggi pada tahun 2012 sebesar 92,44%. Sedangkan pada tahun 
2013-2016 terus mengalami penurunan dengan hasil nilai <90% yang 
mengindikasikan bahwa tingkat konsentrasi Total Pembiayaan Bank Umum 
Syariah termasuk dalam kategori menengah keatas. Hasil nilai CR4 tersebut 
menunjukkan bahwa Bank Umum Syariah dilihat dari segi total pembiayaan 
memiliki struktur pasar persaingan oligopoli ketat. Berdasarkan pengamatan nilai 
CR4 pada rentang waktu tersebut memiliki kecenderungan penurunan yang 
terjadi secara terus menerus dari tahun 2012-2016 dengan nilai rasio konsentrasi 




























Tabel 4.10 : Hasil Perhitungan IHH Total Aset Bank Umum Syariah Tahun 
2012-2016 
No Nama Bank 
Total Aset 
2016 2015 2014 2013 2012 
1 
Bank Syariah 
Mandiri 1.263,17 1.217,64 1.196,42 1.423,71 1.535,00 
2 
Bank Muamalat 
Indonesia 632,57 803,76 1.040,01 1.040,92 1.050,14 
3 BNI Syariah 162,95 130,28 101,44 75,28 59,15 
4 BRI Syariah 155,81 144,36 110,49 105,36 103,61 
5 
Bank Panin Dubai 
Syariah 15,59 12,51 10,29 5,72 2,38 
6 BJB Syariah 11,26 10,20 9,91 7,67 9,38 
7 
Bank Syariah 
Bukopin 10,02 8,35 7,11 6,56 6,83 
8 BCA Syariah 5,07 4,65 2,39 1,45 1,34 
9 
Bank Victoria 
Syariah 0,54 0,47 0,55 0,61 0,46 
10 
Maybank Syariah 
Indonesia 0,37 0,75 1,60 1,84 2,22 
  Total IHH 2.257 2.333 2.480 2.669 2771 
Sumber : Publikasi Laporan Keuangan Berbagai Bank (diolah) 
       Berdasarkan hasil perhitungan nilai IHH pada Total Aset Bank Umum 
Syariah tahun 2012-2013 terlihat berada pada kisaran >2.500 yang 
mengindikasikan bahwa nilai Indeks Herfindahl Hirschman pada Total Aset Bank 
Umum Syariah termasuk dalam kategori sangat terkonsentrasi. Mengacu pada 
Gwin (2001) pencapaian nilai IHH tersebut mengindikasikan bahwa Bank Umum 
Syariah ditinjau dari segi total aset cenderung memiliki struktur pasar oligopoli 




















yang berarti bahwa nilai IHH pada Total Aset Bank Umum Syariah termasuk 
dalam kategori terkonsentrasi secara moderat dan cenderung memiliki struktur 
pasar persaingan monopolistik atau oligopoli. Berdasarkan pengamatan nilai IHH 
pada rentang waktu tersebut terdapat penurunan hasil nilai IHH secara terus 
menerus di setiap tahun dan penurunan terendah dengan nilai IHH sebesar 
2.257 pada tahun 2016. 
Tabel 4.11 : Hasil Perhitungan IHH Total DPK Bank Umum Syariah Tahun 
2012-2016 
No Nama Bank 
Total DPK 
2016 2015 2014 2013 2012 
1 
Bank Syariah 
Mandiri 1.204,71 1.161,19 1.017,93 1.642,76 1.156,29 
2 
Bank Muamalat 
Indonesia 409,66 571,28 791,00 783,52 841,54 
3 BNI Syariah 224,26 138,31 141,09 103,78 76,75 
4 BRI Syariah 379,48 387,51 329,95 196,32 119,80 
5 
Bank Panin Dubai 
Syariah 12,66 11,22 14,93 2,72 0,75 
6 BJB Syariah 3,30 2,90 2,92 2,38 1,87 
7 
Bank Syariah 
Bukopin 7,20 8,32 4,78 3,59 174,83 
8 BCA Syariah 1,84 2,22 1,91 1,24 1,19 
9 
Bank Victoria 
Syariah 0,02 0,04 0,00 0,03 0,01 
10 
Maybank Syariah 
Indonesia 1,09 0,91 0,52 0,84 0,40 
  Total IHH 2.244 2.284 2.305 2.737 2373 
Sumber : Publikasi Laporan Keuangan Berbagai Bank (diolah) 
       Pada hasil perhitungan nilai IHH pada Total DPK Bank Umum Syariah tahun 
2012-2016 menunjukkan hasil tertinggi pada tahun 2013 sebesar 2.737 yang 
mengindikasikan bahwa nilai IHH pada Total DPK tahun 2013 termasuk dalam 




















2016 dapat dilihat berada pada kisaran <2.500 yang mengindikasikan bahwa 
nilai Indeks Herfindahl Hirschman pada Total DPK Bank Umum Syariah termasuk 
dalam kategori terkonsentrasi secara moderat. Mengacu pada Gwin (2001) 
pencapaian nilai IHH tersebut mengindikasikan bahwa Bank Umum Syariah 
ditinjau dari segi total DPK cenderung memiliki struktur pasar persaingan 
monopolistik atau oligopoli. 
Tabel 4.12 : Hasil Perhitungan IHH Total Pembiayaan Bank Umum Syariah 
Tahun 2012-2016 














Mandiri 748,91 586,80 472,57 653,24 1.069,17 
2 
Bank Muamalat 
Indonesia 1.266,38 1.540,76 2.001,42 2.468,01 2.247,65 
3 BNI Syariah 48,39 38,52 25,94 17,66 16,13 
4 BRI Syariah 120,65 125,73 105,41 89,06 69,16 
5 
Bank Panin Dubai 
Syariah 79,55 88,55 74,60 10,30 5,72 
6 BJB Syariah 2,21 3,71 6,99 8,79 11,76 
7 
Bank Syariah 
Bukopin 17,76 14,18 9,09 6,49 0,00 
8 BCA Syariah 7,70 6,05 4,42 3,05 2,21 
9 
Bank Victoria 
Syariah 2,50 1,71 1,51 0,43 0,06 
10 
Maybank Syariah 
Indonesia 0,02 0,06 0,29 0,00 0,00 
  Total IHH 2.294 2.406 2.702 3.257 3422 
Sumber : Publikasi Laporan Keuangan Berbagai Bank (diolah)  
       Dapat dilihat dari hasil perhitungan nilai IHH pada Total Pembiayaan Bank 
Umum Syariah tahun 2012-2014 berada pada kisaran >2.500 yang 




















Pembiayaan Bank Umum Syariah termasuk dalam kategori sangat 
terkonsentrasi. Mengacu pada Gwin (2001) pencapaian nilai IHH tersebut 
mengindikasikan bahwa Bank Umum Syariah ditinjau dari segi total pembiayaan 
cenderung memiliki struktur pasar oligopoli atau monopoli. Sedangkan untuk 
tahun 2015-2016 hasil nilai IHH berkisar <2.500 yang berarti bahwa nilai IHH 
pada Total Pembiayaan Bank Umum Syariah termasuk dalam kategori 
terkonsentrasi secara moderat dan cenderung memiliki struktur pasar persaingan 
monopolistik atau oligopoli. Berdasarkan pengamatan nilai IHH pada rentang 
waktu tersebut terlihat penurunan hasil nilai IHH secara terus menerus di setiap 
tahun dengan penurunan terendah dengan nilai IHH sebesar 2.294 pada tahun 
2016. 
4.3. Pembahasan 
       Pada bab ini akan diuraikan pembahasan mengenai Rasio Konsentrasi, 
Indeks Herfindahl Hirschman serta menjelaskan hubungan Rasio Konsentrasi 
dan IHH dengan Rasio Non Performing Loan (NPL) / Non Performing Financing 
(NPF) pada Bank Umum Konvensional dan Bank Umum Syariah. 
4.3.1. Analisis Rasio Konsentrasi 
       Pada penelitian ini indikator yang digunakan adalah  rasio konsentrasi. Rasio 
konsentrasi merupakan share pencapaian N perusahaan terbesar didalam suatu 
industri terhadap total pencapaian industri. Nilai CRN bisa memberi pandangan 
tentang peran N perusahaan terbesar dalam suatu industri. Rasio konsentrasi 
berada diantara nol hingga satu dan dapat dinyatakan dalam persentase. Nilai 
konsentrasi yang semakin mendekati 1 (satu) mengindikasikan bahwa market 
share dan peran sejumlah N perusahaan terbesar yang semakin besar didalam 
industri. Sedangkan, nilai konsentrasi yang semakin mendekati 0 (nol) 
mengindikasikan bahwa market share dan peran sejumlah N perusahaan 




















konsentrasi 4 perusahaan terbesar digunakan dalam pengukuran. Klasifikasi 
umum pencapaian CR4 menghubungkan CR4 dengan karakteristik struktur pasar 
yang mana industri dengan rasio konsentrasi maksimum 1 (satu) dikategorikan 
kedalam industri dengan karakteristik struktural monopoli sedangkan rasio 
konsentrasi minimum 0 (nol) dikategorikan kedalam industri dengan karakteristik 
struktural pasar persaingan sempurna. 
Gambar 4.1 : Nilai Rasio Konsentrasi Bank Umum Konvensional 
 
Sumber : Publikasi Laporan Keuangan Berbagai Bank (diolah) 
Keterangan : 
Tahun Total Aset Total DPK Total Kredit 
2012 71,23 75,89 70,43 
2013 69,48 74,39 68,76 
2014 70,23 75,59 69,95 
2015 69,15 74,95 69,53 
2016 68,95 75,57 70,00 
 
       Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa nilai rasio konsentrasi total 
aset yang ditunjukkan dengan garis berwarna biru, total DPK dengan garis 
































>60% dan atau <90% menggolongkan bank umum konvensional tahun 2012-
2016 dilihat dari segi total aset, total DPK dan total kredit termasuk kedalam 
kategori menengah kebawah yang memiliki karakteristik struktural pasar oligopoli 
ketat. 
Gambar 4.2 : Nilai Rasio Konsentrasi Bank Umum Syariah 
 
Sumber : Publikasi Laporan Keuangan Berbagai Bank (diolah) 
Keterangan : 
Tahun Total Aset Total DPK Total Pembiayaan 
2012 89,45 87,18 92,44 
2013 88,94 92,72 88,88 
2014 87,42 90,07 85,38 
2015 86,67 89,42 84,10 
2016 85,94 89,40 82,86 
 
       Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa nilai rasio konsentrasi 
berdasarkan total aset tahun 2012-2016 yang ditunjukkan dengan garis berwarna 
biru, total DPK tahun 2012, 2015-2016 yang ditunjukkan dengan garis berwarna 
biru dan total pembiayaan tahun 2013-2016 ditunjukkan dengan garis berwarna 


































syariah dari segi total aset, total DPK dan total pembiayaan pada tahun-tahun 
tersebut termasuk kedalam kategori menengah kebawah yang memiliki 
karakteristik struktural pasar oligopoli ketat. Untuk nilai rasio konsentrasi 
berdasarkan total DPK tahun 2013-2014 yang ditunjukkan dengan garis 
berwarna biru dan total pembiayaan tahun 2012 ditunjukkan dengan garis 
berwarna hijau berada dikisaran >90% yang kemudian menggolongkan bank 
umum syariah pada tahun tersebut termasuk kedalam kategori tinggi yang 
memiliki karakteristik struktural pasar monopoli efektif. 
4.3.2. Analisis Nilai Indeks Herfindahl Hirschman 
       Dalam penelitian ini indikator yang selanjutnya digunakan yaitu Indeks 
Herfindahl Hirschman. Indeks Herfindahl Hirschman adalah penjumlahan hasil 
kuadrat market share dari setiap perusahaan yang ada didalam industri. Indeks 
Herfindahl Hirschman merupakan bentuk penyempurnaan dari rasio konsentrasi. 
Kelebihan dari IHH yaitu IHH mampu menggambarkan distribusi market share 
untuk semua perusahaan didalam industri untuk sejumlah n perusahaan terbesar 
sekaligus perusahaan diluar n perusahaan terbesar tersebut sehingga 
pengukuran konsentrasi industri yang dilakukan dapat lebih obyektif. 
Selanjutnya, IHH juga memberikan bobot yang lebih besar bagi perusahaan yang 




























Gambar 4.3 : Nilai Indeks Herfindahl Hirschman Bank Umum Konvensional 
 
Sumber : Publikasi Laporan Keuangan Berbagai Bank (diolah) 
Keterangan : 
Tahun Total Aset Total DPK Total Kredit 
2012 1764 2151 1679 
2013 1697 2049 1683 
2014 1755 2122 1740 
2015 1765 2147 1807 
2016 1859 2227 1837 
 
       Berdasarkan data hasil perhitungan diatas dapat diketahui bahwa nilai IHH 
bank umum konvensional dilihat dari segi total aset yang ditunjukkan dengan 
garis biru, total DPK dengan garis merah dan total kredit dengan garis hijau 
berada dikisaran >1500 dan atau <2500 dan menggolongkannya kedalam 
kategori terkonsentrasi secara moderat serta mengindikasikannya pada pasar 

































Gambar 4.4 : Nilai Indeks Herfindahl Hirschman Bank Umum Syariah 
 
Sumber : Publikasi Laporan Keuangan Berbagai Bank (diolah) 
Keterangan : 
Tahun Total Aset Total DPK Total Pembiayaan 
2012 2771 2373 3422 
2013 2669 2737 3257 
2014 2480 2305 2702 
2015 2333 2284 2406 
2016 2257 2244 2294 
 
       Berdasarkan data hasil perhitungan diatas dapat diketahui bahwa nilai IHH 
bank umum syariah dilihat dari segi total aset tahun 2012-2013 yang ditunjukkan 
dengan garis biru, total DPK tahun 2013 yang ditunjukkan dengan garis merah 
dan total pembiayaan tahun 2012-2014 yang ditunjukkan dengan garis hijau 
berada dikisaran >2500 yang kemudian menggolongkannya kedalam kategori 
sangat terkonsentrasi mengindikasikan pada pasar persaingan oligopoli. 
Sedangkan untuk nilai IHH bank umum syariah dilihat dari segi total aset tahun 
2014-2016 yang ditunjukkan dengan garis biru, total DPK tahun 2012, 2014-2016 

































yang ditunjukkan dengan garis hijau berada dikisaran >1500 dan atau <2500 
yang kemudian menggolongkannya kedalam kategori terkonsentrasi secara 
moderat mengindikasikan pada pasar persaingan monopolistik atau oligopoli. 
4.3.3. Analisis Rasio Konsentrasi dan IHH Dengan Rasio Non Performing 
Loan (NPL) atau Non Performing Financing (NPF) 
       Maket share dapat menggambarkan seberapa besar peran perusahaan 
dalam menguasai pasar. Tentu saja dengan berbagai strategi perusahaan 
berusaha untuk terus memperluas jangkauannya didalam suatu industri. 
Semakin besar market share yang diperoleh maka akan semakin besar juga 
pengaruh perusahaan dalam suatu industri dan ini merupakan sebuah kekuatan 
bagi perusahaan dalam menjalankan bisnisnya. Rasio konsentrasi merupakan 
suatu cara untuk mengukur seberapa besar tingkat konsentrasi pasar pada suatu 
industri. Mengungkapkan sebuah kondisi pasar dan bisa menjelaskan 
bagaimana tingkat persaingan diantara perusahaan didalam industri. Semakin 
rendah rasio konsentrasi maka semakin baik tingkat persaingan yang terjadi 
karena mengarah kepada persaingan sempurna yang mana kekuatan 
perusahaan perusahaan dalam mempengaruhi pasar tidak jauh berbeda antara 
satu perusahaan dengan perusahaan yang lain. Tidak terdapat perusahaan yang 
mendominasi dalam kondisi seperti ini sehingga persaingan usaha berlangsung 
dengan sangat ketat.  
       Berbeda kondisinya jika rasio konsentrasi semakin tinggi maka persaingan 
mengarah kepada persaingan pasar monopoli yang mana ini berarti terdapat 
perusahaan yang dominan dalm menguasai pasar sehingga persaingan yang 
terjadi menjadi kurang kompetitif karena perusahaan yang dominan mempunyai 
kekuatan untuk mempengaruhi pasar. Persaingan juga terjadi didalam industri 
perbankan, setiap bank berlomba-lomba meningkatkan usahanya untuk 




















share suatu bank akan menjadi kekuatan tersendiri bagi bank tersebut dalam 
menentukan harga pasar. Tetapi bank tidak hanya fokus pada pencapaian 
market share saja karena ada beberapa aspek lain yang harus diperhatikan bank 
dalam industri perbankan. 
       Kemampuan bank dalam memberikan kredit secara maksimal harus disertai 
dengan kualitas dari kredit tersebut. Rasio Non Performing Loan (NPL) menjadi 
salah satu acuan dalam mengukur seberapa baik kualitas dari kredit yang 
disalurkan oleh bank kepada masyarakat. Dalam perbankan syariah rasio ini 
disebut dengan Non Performing Financing (NPF). Berikut merupakan tabel 
mengenai Rasio Konsentrasi dan IHH dengan Rasio NPL/NPF untuk empat  
bank dengan market share terbesar tahun 2012-2016 dalam penelitian ini. 
Tabel 4.13 : Rasio Konsentrasi dan IHH Berdasarkan Total Kredit Dengan 
NPL Bank Umum Konvensional Tahun 2012-2016 
No 2012 2013 2014 2015 2016 
1 BCA BCA BCA BCA BCA 
MS (%) 31,10 32,00 32,92 34,53 35,19 
NPL (%) 0,2 0,2 0,2 0,2 0,3 












MS (%) 16,87 15,21 15,85 14,93 14,48 
NPL (%) 2,3 2,2 3,9 3,7 3,9 
3 Panin Bank  Bank 
Danamon 




MS (%) 11,28 10,79 10,84 10,74 10,91 
NPL (%) 0,47 1,14 0,52 0,55 0,82 
4 Bank 
Danamon 
Panin Bank Bank 
Danamon 
Maybank Maybank 
MS (%) 11,18 10,75 10,34 9,33 9,42 
NPL (%) 0,20 0,75 1,34 2,42 2,28 




















No 2012 2013 2014 2015 2016 
IHH 1679 1683 1740 1807 1837 
Sumber : Publikasi Laporan Keuangan Berbagai Bank (diolah) 
       Dapat dilihat pada tabel diatas merupakan hasil dari CR4 dan IHH Bank 
Umum Konvensional berdasarkan Total Kredit yang mana telah disebutkan ada 4 
bank dengan market share terbesar mempunyai CR4 sebesar 60%-70% dengan 
Nilai IHH sebesar 1600-1900 yang kemudian menggolongkannya kedalam tipe 
pasar oligopoli. Dalam pasar oligopoli terdapat beberapa bank yang saling 
bersaing. BCA selalu menjadi urutan pertama dengan market share terbesar 
diikuti dengan posisi kedua yaitu Bank CIMB Niaga selama kurung waktu 2012 
hingga 2016. Panin bank berada diposisi ketiga, hanya saja sempat mengalami 
penurunan ditahun 2013. Ditahun 2012 dan 2014 urutan keempat ditempati oleh 
bank danamon yang kemudian posisi tersebut berhasil direbut oleh maybank 
dengan urutan keempat terbesar ditahun 2015-2016. 
       Secara lebih lanjut dalam menyalurkan kredit tentu bank harus 
memperhatikan beberapa hal untuk melihat seberapa besar permasalahan kredit 
yang ada. Dalam pengamatan kali ini hal tersebut bisa dilihat dengan 
menggunakan Rasio Non Performing Loan (NPL). Bank selalu menggunakan 
rasio tersebut sebagai tolak ukur dalam menggambarkan seberapa besar tingkat 
kredit bermasalah yang ada pada suatu bank karena hal ini sangat erat 
kaitannya dengan kualitas penyaluran kredit yang diberikan. Semakin kecil nilai 
rasio menjelaskan bahwa semakin kecil pula tingkat kredit bermasalah pada 
suatu bank. Begitupun sebaliknya. 
       Menurut Peraturan Bank Indonesia Nomor 15/2/PBI/2013 Tentang 
Penetapan Status dan Tindak Lanjut Pengawasan Bank Umum Konvensional, 
Bank Indonesia menetapkan bank dalam pengawasan intensif jika dinilai memiliki 




















satu atau lebih kriteria. Dalam hal ini rasio kredit bermasalah (non performing 
loan) tidak boleh melebihi 5% dari total kredit. Untuk daftar bank yang telah 
disebutkan diatas, semuanya memiliki rasio <5% sehingga bank-bank tersebut 
tidak berada dalam pengawasan intensif karena besaran rasio NPL tidak 
melampaui batas kewajaran. 
       Rasio NPL paling rendah terdapat pada BCA sebesar 0,2%-0,3%. Bahkan 
rasio NPL BCA tidak sampai 1%. Hal ini menunjukkan suatu hasil ukur yang 
sangat baik apalagi dengan posisi BCA menempati urutan pertama dengan 
market share terbesar. Hal ini menjadi gambaran dengan besarnya total kredit 
yang disalurkan, BCA mampu meminimalisir resiko kredit yang ada. Selanjutnya 
untuk Bank CIMB Niaga, Panin Bank, Bank Danamon dan Maybank semuanya 
masih dalam kategori yang aman bila dilihat dari penetapan maksimal nilai rasio 
karena semua bank tersebut memiliki rasio dibawah 5%. 
Tabel 4.14 : Rasio Konsentrasi dan IHH Berdasarkan Total Pembiayaan 
Dengan NPF Bank Umum Syariah Tahun 2012-2016 
















MS (%) 47,41 49,68 44,74 39,25 35,59 
















MS (%) 32,70 25,56 21,74 24,22 27,37 
NPF (%) 1,14 2,29 4,29 4,05 3,13 
3 BRI 
Syariah 
BRI Syariah BRI Syariah BRI Syariah BRI 
Syariah 
MS (%) 8,32 9,44 10,27 11,21 10,98 
NPF (%) 2,09 3,26 3,65 3,89 3,19 




























MS (%) 4,02 4,20 8,64 9,41 8,92 
NPF (%) 2,8 3,01 0,29 1,94 1,86 
CR4 (%) 92,44 88,88 85,38 84,10 82,86 
IHH 3422 3257 2702 2406 2294 
Sumber : Publikasi Laporan Keuangan Berbagai Bank (diolah) 
       Tabel diatas menunjukkan hasil dari CR4 dan IHH Bank Umum Syariah 
berdasarkan Total Pembiayaan mempunyai CR4 sebesar 82,86%-92,44%. Rasio 
konsentrasi tersebut terus mengalami penurunan disetiap tahunnya. Semakin 
kecil rasio konsentrasi menunjukkan adanya tingkat persaingan yang semakin 
ketat dan hal ini menggambarkan sebuah kondisi persaingan pasar perbankan 
yang semakin baik didalam industri perbankan syariah walaupun nilai rasio 
konsentrasi masih lebih besar bila dibandingkan dengan bank umum 
konvensional tetap saja ini menunjukkan hal sangat baik karena menunjukkan 
nilai rasio konsentrasi yang semakin mengecil disetiap tahunnya selama tahun 
2012 hingga 2016.  
       Sedangkan untuk nilai IHH cenderung tinggi sangat tinggi ditahun 2012-2014 
sehingga dengan nilai tersebut mengarahkannya kepada pasar monopoli. Hal 
tersebut terjadi karena pada tahun tersebut belum banyak bank umum syariah 
yang ada di Indonesia didukung oleh besarnya market share BMI yang 
menduduki posisi pertama yaitu berada dikisaran 30% bahkan hampir mendekati 
50% ditahun 2013 yang kemudian menunjukkan tingkat persaingan masih belum 
cukup kompetitif. Tetapi nilai IHH menunjukkan hasil yang cukup baik disetiap 
tahunnya karena selalu mengalami penurunan nilai IHH pada setiap tahun yang 




















       Untuk Bank Umum Syariah mengenai pembiayaan bermasalah bisa dilihat 
dengan menggunakan Rasio Non Performing Financing (NPF). Bank Umum 
Syariah menggunakan rasio tersebut sebagai tolak ukur dalam menggambarkan 
seberapa besar tingkat pembiayaan bermasalah yang ada pada bank syariah 
untuk melihat tingkat kualitas penyaluran kredit yang diberikan. Semakin besar 
nilai rasio menjelaskan bahwa semakin besar pula tingkat pembiayaan 
bermasalah pada suatu bank. Untuk kriteria penetapan besaran rasio NPF tidak 
boleh melebihi 5% dari total pembiayaan. Untuk daftar bank yang telah 
disebutkan diatas, terdapat beberapa bank dengan nilai rasio hampir mendekati 
5% ditahun berbeda tetapi secara keseluruhan semuanya memiliki rasio <5% 
sehingga bank-bank tersebut tidak berada dalam pengawasan intensif karena 
besaran rasio NPF tidak melampaui batas kewajaran. 
4.3.4. Hubungan Aset, DPK, Kredit/Pembiayaan Bank Umum Konvensional 
dan Bank Umum Syariah dengan CR4 
       Aset merupakan harta atau kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan dan 
sebagai penunjang dalam melaksanakan kegiatan perusahaan. Semakin besar 
aset suatu bank maka akan semakin besar juga potensi yang dimiliki oleh bank 
untuk mendapatkan market share. Didalam aset terdapat komponen kredit yang 
diberikan oleh bank kepada debitur. Kredit yang diberikan ini berasal dari dana 
pihak ketiga. Dana pihak ketiga yang diperoleh bank akan disalurkan dalam 
bentuk kredit. Tidak sedikit bank yang berusaha untuk menyalurkan dananya 
agar dana tersebut menjadi produktif. Tentu saja semua bank menginginkan 
dananya dapat tersalurkan dengan maksimal kepada masyarakat. Kondisi seperti 
ini akan menimbulkan suatu kondisi persaingan diantara bank yang mana setiap 
bank akan bersaing dalam menyalurkan dananya kepada masyarakat. 
 




















Gambar 4.5 : Persentase Kredit Terhadap Total Aset Bank Umum 
Konvensional Tahun 2016 
 
Sumber : Publikasi Laporan Keuangan Berbagai Bank (diolah) 
       Daftar bank umum konvensional diatas merupakan daftar empat bank 
terbesar yang merupakan CR4 yaitu BCA, Bank CIMB Niaga, Panin Bank, 
Maybank serta dua bank dengan posisi terbawah yaitu  Bank DBS Indonesia dan 
Standard. Persentase dari kredit terhadap total aset diperoleh sebagai berikut : 
Tabel 4.15 : Persentase Kredit Terhadap Total Aset Bank Umum 
Konvensional Tahun 2016 
Nama Bank Persentase 
Bank Central Asia 59,61% 
Bank CIMB Niaga 68,68% 
Panin Bank 62,78% 
Maybank 64,80% 
Bank DBS Indonesia 58,50% 
Bank Standard Chartered 37,90% 
Sumber : Publikasi Laporan Keuangan Berbagai Bank (diolah) 
       Dapat dilihat berdasarkan hasil olah data diatas diketahui bahwa bank umum 
konvensional yang termasuk kedalam CR4 memiliki persentase pembiayaan lebih 






































dari aset yang produktif. Untuk bank dengan posisi terbawah memiliki persentase 
sebesar 37,90%. Jumlah aset akan sangat baik bila komponennya banyak 
berasal dari aset produktif. Besaran jumlah aset produktif merupakan salah satu 
tolak ukur bagi bank untuk melihat sejauh mana kemampuan bank tersebut 
dalam mengelola dananya agar terus bergerak karena dana yang berasal dari 
dana pihak ketiga sudah seharusnya dapat disalurkan pada masyarakat 
semaksimal mungkin agar dana tersebut tidak mengendap karena dana pihak 
ketiga ini mempunyai biaya bunga yang harus diberikan oleh pihak bank sebagai 
imbalan untuk setiap periode tertentu maka akan menjadi masalah apabila dana 
yang sudah diperoleh bank tidak dapat disalurkan kepada masyarakat. 
Gambar 4.6 : Persentase Pembiayaan Terhadap Total Aset Bank Umum 
Syariah Tahun 2016 
 
Sumber : Publikasi Laporan Keuangan Berbagai Bank (diolah) 
       Dapat diketahui daftar bank umum syariah diatas adalah daftar empat bank 
terbesar yang merupakan CR4 yaitu Bank Muamalat Indonesia, Bank Syariah 
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terbawah yaitu  BJB Syariah dan Maybank Syariah. Persentase dari pembiayaan 
terhadap total aset diperoleh sebagai berikut : 
Tabel 4.16 : Persentase Pembiayaan Terhadap Total Aset Bank Umum 
Syariah Tahun 2016 
Nama Bank Persentase 
Bank Muamalat Indonesia 37,50% 
Bank Syariah Mandiri 20,41% 
Bank Rakyat Indonesia Syariah 23,32% 
Bank Panin Dubai Syariah 59,87% 
Bank Jabar Banten Syariah 11,73% 
Maybank Syariah 5,87% 
Sumber : Publikasi Laporan Keuangan Berbagai Bank (diolah) 
       Berdasarkan data diatas diketahui bahwa bank umum syariah yang 
termasuk kedalam CR4 memiliki persentase pembiayaan yang bervariatif namun 
bank yang termasuk dalam CR4 masih lebih tinggi jika dibandingkan dengan 
bank dengan posisi terbawah dengan perolehan persentase sebesar 5,87%. 
Dalam penelitian ini hanya memasukkan pembiayaan dalam menghitung 
persentase jumlah keseluruhan aset. Pembiayaan merupakan salah satu 
komponen dari aset yang mana pembiayaan merupakan aset produktif bagi 
bank. Hasil persentase yang kecil tidak mutlak menunjukkan ketidakmampuan 
bank dalam menyalurkan dana karena pada laporan keuangan untuk pos aset 
memiliki berbagai komponen penyusun dan aset produktif tidak hanya berasal 
dari pembiayaan saja. Ada komponen-komponen lain didalam aset yang 
termasuk kedalam aset produktif dan dana tersebut tersebar dibeberapa 
komponen aset produktif yang lain. Semakin besar aset yang produktif ini maka 
akan semakin baik bagi bank dalam meningkatkan bisnis bank didalam industri. 
4.4. Implikasi Hasil Penelitian 
1. Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan pada bank umum 




















total kredit pada tahun 2012-2016 berada pada kisaran 60-70% yang 
menggolongkannya dalam kategori menengah keatas dengan interpretasi 
termasuk kedalam struktur industri oligopoli ketat. Sedangkan nilai IHH 
pada periode tersebut berada pada kisaran 1600-1800 yang termasuk 
dalam kategori terkonsentrasi secara moderat yang mengindikasikannya 
pada struktur pasar persaingan monopolistik atau oligopoli. Ditinjau dari 
NPL masing-masing bank umum konvensional pada periode tersebut 
setiap bank mempunyai NPL yang tergolong rendah dan tidak melebihi 
ketentuan batas maksimal yang ditetapkan Bank Indonesia. 
2. Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan pada bank umum syariah 
menunjukkan bahwa perhitungan rasio konsentrasi (CR4) dari total 
pembiayaan pada tahun 2013-2016 berada pada kisaran <90% yang 
menggolongkannya dalam kategori menengah keatas dengan interpretasi 
termasuk kedalam struktur industri oligopoli ketat sedangkan untuk tahun 
2012 memiliki nilai CR4 yang tergolong dalam kategori tinggi dengan rasio 
konsentrasi >90% yang mengindikasikannya pada struktur pasar monopoli 
efektif. Untuk nilai IHH pada periode tersebut pada tahun 2012-2014 
berada pada kisaran >2500 yang mengindikasikannya dalam kategori 
sangat terkonsentrasi sehingga memiliki struktur pasar persaingan 
oligopoly atau monopoli sedangkan untuk tahun 2015-2016 nilai IHH 
mengalami penurunan dikisaran <2500 yang mengindikasikannya dalam 
kategori terkonsentrasi secara moderat sehingga memiliki struktur pasar 
persaingan monopolistis atau oligopoli. Ditinjau dari NPL masing-masing 
bank umum syariah pada periode tersebut setiap bank mempunyai NPL 
yang tergolong masih dalam batas wajar dan tidak melebihi ketentuan 




















3. Berdasarkan hasil penelitian ini ditemukan bahwa bank umum syariah yang 
berada pada peringkat 1 dan 2 dengan market share terbesar memiliki NPF 
>4% pada tahun 2014 dan 2015 bahkan ada yang hampir mendekati 5%. 
Setelah ditinjau lebih dalam hal itu disebabkan karena pada tahun tersebut 
kondisi makro ekonomi berjalan kurang kondusif yang kemudian 
berdampak kepada bisnis nasabah pembiayaan sehingga menyebabkan 
kondisi keuangan bisnis nasabah mengalami penurunan. Hal ini kemudian 
menyebabkan kemampuan bayar nasabah pembiayaan menjadi 
berkurang. Selain itu, faktor penyebab lainnya adalah menurunnya market 
share yang disebabkan oleh melambatnya pertumbuhan bisnis, adanya 
fraud, komunikasi internal yang belum efektif dan kendala dalam 























1. Berdasarkan analisis dari hasil data perhitungan total aset, total DPK dan 
total kredit yang telah dilakukan pada Bank Umum Konvensional 
menggunakan rasio konsentrasi dan indeks herfindahl hirschman 
mengindikasikan bahwa bank umum konvensional memiliki struktur pasar 
oligopoli. 
2. Untuk hasil data perhitungan total aset, total DPK dan total pembiayaan 
pada Bank Umum Syariah menggunakan rasio konsentrasi dan Indeks 
Herfindahl Hirschman diketahui bahwa bank umum syariah pada awal 
periode penelitian memiliki struktur pasar yang mengarah pada pasar 
monopoli khususnya pada kredit sedangkan pada akhir tahun periode 
penelitian hasil menunjukkan bahwa struktur pasar persaingan bank 
umum syariah mengarah pada struktur pasar oligopoli. 
3. Hal ini terjadi karena pada awal periode penelitian terdapat beberapa 
bank dengan market share yang cukup tinggi dan mempunyai market 
power dalam menguasai pasar berdampak pada setiap bank yang 
memiliki market share relatif kecil berupaya untuk meningkatkan market 
share mereka sehingga menjelang periode akhir penelitian struktur pasar 
persaingan menunjukkan suatu kondisi persaingan yang semakin ketat 
karena setiap bank berusaha untuk berkompetisi dalam meningkatkan 























1. Dengan banyaknya jumlah bank umum saat ini tentu saja membuat iklim 
persaingan diantara bank semakin lebih ketat terutama dalam 
mengumpulkan dana ataupun menyalurkan dana. Yang perlu 
diperhatikan oleh setiap bank dalam memberikan kredit yaitu pihak bank 
harus lebih selektif dalam melakukan pemberian kredit. Pihak bank harus 
melakukan analisis yang mendalam kepada calon debitur sebagai 
antisipasi dalam mengurangi risiko kredit. 
2. Setiap bank perlu meningkatkan sistem keamanannya untuk mencegah 
terjadinya pencurian informasi atau penyalahgunaan data nasabah oleh 
pihak-pihak tertentu yang tidak bertanggung jawab. Serta pihak bank 
perlu mewaspadai adanya fraud yang mungkin saja bisa terjadi. Perlu 
adanya pengawasan untuk mencegah kecurangan-kecurangan yang 
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